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Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apa saja problematika orangtua 
dalam membentuk akhlakul karimah remaja di desa goti kecmatan padangsidimpuan tenggara 
dan apa saja upaya yang dilakukan orangtua dalam membentuk akhlakul karimah remaja di desa 
goti kecamatan padangsidimpuan tenggara. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja problematika orangtua dalam 
membentuk akhlakul karimah remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara dan 
untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam membentuk akhlakul 
karimah remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara. 
 Penelitian ini dilaksanakan di desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Sumber 
datanya adalah orangtua dan remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriftif yaitu penelitian yang menggambarkan dilapangan secara 
sistematis dan sesuai dengan fakta dan objek apa adanya. Instrumen pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti adalah dengan observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika orangtua dalam membentuk 
akhlakul karimah remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara adalah hilangnya 
keteladanan orangtua, orangtua terlalu memperhatikan keadaan materi remaja, minimnya 
pengawasan orangtua, problem pribadi/individu, problem keluarga dan problem masyarakat. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam membentuk akhlakul karimah remaja di desa 
goti adalah menasehati remaja secara terus menerus, orangtua menjadi teladan yang baik bagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari masalah-masalah 
sosial yang dikategorikan sebagai perilaku menyimpang yang ditimbulkan oleh 
remaja yang lebih dikenal dengan istilah kenakalan remaja.Kenakalan remaja 
menunjuk pada suatu bentuk perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma 
yang hidup di dalam masyarakat, atau disebut pula sebagai anak cacat sosial.
1
 
Remaja selalu merupakan hal yang menarik untuk dibicarakan.Orangtua sibuk 
dengan pemikiran tentang anaknya yang sedang meningkat remaja.Guru kadang-
kadang gembira menghadapi anak didiknya yang berprestasi, kadang-kadang pusing 
dan kehilangan akal menghadapi anak didiknya yang berperangai tidak terpuji, 
mengganggu dan meremehkan peraturan disiplin sekolah. 
Remaja itu sendiri sibuk dengan dirinya, yang tidak mudah dimengerti  dan 
diterima oleh orangtuanya. Kadang-kadang dia dipandang sudah seperti orang 
dewasa, tetapi lain kali dianggap sebagai anak yang masih ingusan. Hubungan dengan 
teman-temannya tidak menentu, adakalanya akrab dan adakalanya bermusuhan, 
mungkin suatu ketika dia cinta dan bangga terhadap dirinya, lain kali ia merasa malu 
dan benci terhadap dirinya. 
Tidak jarang kita mendengar perkelahian terjadi antar remaja yang tidak jelas 
sebabnya.Bahkan perkelahian bisa dapat meningkat kepada permusuhan kelompok, 
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Kartini Kartono, Psikologi Sosial 2, (Jakarta: Rajawali, 1988), hlm. 93.   
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yang menimbulkan korban kepada kedua belah pihak.
2
Dalam hal ini remaja sangat 
dikenal dengan puncak emosionalistik, dimana dalam puncak emosi mereka, anak 
remaja ini sangat mudah terpengaruh dan terbawa arus dalam masyarakatnya yang 
dikenal sebagai kenakalan remaja.Kenakalan remaja yang dimaksud disini adalah 
perilaku yang menyimpang atau melanggar hukum. Jensen membagi kenakalan 
remaja ini kepada 4 jenis, yaitu: 
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, seperti 
perkelahian, perampokan dan pembunuhan. 
2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, seperti perusakan, 
pencurian, pencopetan dan pemerasan. 
3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain, 
seperti pelacuran, penyalah gunaan obat. Di Indonesia dapat dimasukkan 
kedalam hubungan seks sebelum menikah. 
4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak.3 
Kenalakan remaja ini sudah menjadi suatu masalah, yakni masalah dalam 
keluarga maupun didalam masyarakatnya. Jadi kenakalan remaja ini sangat perlu 
sekali diberi pembinaan ataupun cara menanggulanginya, yaitu dengan bebagai 
macam peran, yakni peran agama, peran keluarga dan juga peran sekolah. Namun 
yang sangat diperlukan remaja adalah peran dari keluarga. 
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Pada dasarnya remaja itu baik, akan tetapi mereka menghadapi banyak 
masalah, yang kadang-kadang mereka tidak sanggup mengatasinya, sehingga terjadi 
ketidak sesuaian atau penyimpangan perilaku. Dalam penanggulangan kenakalan 
remaja kita perlu pendekatan psikologis.Mulai dari pemahaman tentang kenakalan 
remaja mencari latar belakang terjadinya setiap kelakuan menyimpang pada remaja, 
agar kita tidak melihat tindakan atau kelakuan tanpa mengetahui berbagai faktor 
penyebabnya, baik yang timbul akibat perubahan yang terjadi pada diri remaja 
maupun yang datang dari luar. 
Dengan pendekatan tersebut maka keluargalah yang akan lebih tahu 
bagaimana kebiasaan seorang anak remajanya. Maka disini keluarga mempunyai 
fungsi penting dalam ketentraman batin remaja. Jika dia merasa adanya kehangatan, 
kasih sayang dan ketentraman ibu bapak terhadap dirinya, maka jiwanya akan 
tentram. Sebaliknya remaja dapat pula menderita dan terdorong untuk menentang dan 
berkelakuan tidak baik, apabila orangtua tidak sayang pada dia dan tidak mengerti 
apa yang sedang dia alami. Dalam menghadapi kenakalan remaja, orangtua yang 




Maka dari itu peran orangtua disini sangatlah dibutuhkan sekali bagi 
pertumbuhan dan perkembangan psikis remaja. Karena orangtua adalah merupakan 
pendidik pertama dalam keluarga bagi anak dan  orangtua jugalah manusia pertama 
yang dikenal oleh anak mulai  dari sejak anak lahir. 





Sebagai orangtua yang banyak mempunyai program kerja baik di rumah 
maupun di luar rumah tetapi jangan sampai harus lupa kepada pendidikan anak, mulai 
di dalam kandungan sampai anak dilahirkan, orangtua harus tetap memberikan 
pembinaan kepada anak-anaknya, mulai dari pembinaan pendidikan sampai kepada 
apa yang seharusnya anak butuhkan. 
Sebagaimana yang telah ditetapkan Allah SWT dalam alqur’an Surat At-
Tahrim ayat 6: 
 
                       
                       
    
 
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 





Isi kandungan surah At-Tahrim ayat 6 diatas adalah menggambarkan bahwa 
dakwah dan pendidikan harus bermula di rumah. Dalam hal ini berarti orangtua 
bertanggung jawab terhadap anaknya dan juga pasangan masing-masing, sebab 
dengan didikan dakwah kepada anak maka pribadiseorang anak akan terbentuk 
dengan pribadi yang baik. 
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Setiap orangtua sangat besar tanggung jawabnya atas seorang anak, karna 
yang membentuk akhlak seorang anak itu, baik dia akhlak terpuji maupun akhlak 
tercela itu tergantung bagaimana pendidikan orangtua dalam keluarganya. 
Yang di ketahui juga, anak adalah merupakan titipan atau amanah dari Allah Swt 
yang masing-masing orangtua mempunyai kewajiban dalam memberikan pendidikan 
dan pengajaran kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt yang terdapat 
dalam Alqur’an surat an-Nisaa’ ayat 58: 
                             
                           
    
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah 




Secara umum kewajiban menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya, jika dihubungkan dengan kewajiban orangtua kepada anaknya ialah 
memelihara anak agar selamat di dunia dari kesesatan, dengan terpenuhinya 
kebutuhan fisik anak, sedangkan keselamatan di akhirat mengacu kepada pemenuhan 
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.Rasulullah Saw telah 
menyampaikan peringatan kepada umatnya, bahwa sesat tidaknya seseorang anak 
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 Ibid, hlm. 227.   
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sangat tergantung kepada peran orangtuanya dalam membina perkembangan fisik dan 
mental si anak. 
حديث أبي ىريرة رضي هللا عنو قال: قال رسٌل هللا صلى هللا عليو ًسلم, 
 "مامن مٌلٌد إاليٌلد على الفطرة فأبٌاه ييٌدانو ًينصرانو ًيمجسانو".
Artinya: Hadis Abi Hurairah r.a. bekata: “Berkata Rasulullah Saw: “Setiap anak itu 
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orangtuanyalah yang membuatnya 





Dari hadist diatas bisa kita lihat, bahwa yang sangat besar peranannya dalam 
pembentukan akhlak seorang remaja adalah orangtuanya sendiri, akan tetapi sebelum 
peneliti membahas lebih lanjut lagi, ada baiknya terlebih dahulu peneliti 
menjelaaskan apa yang dimaksud dengan akhlak. Akhlak menurut bahasa berarti 
tingkah laku, perangai atau tabiat, sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan 
yang menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia, dan 
menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaanya.
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Adapun akhlak itu terbagi kepada dua macam: 
1. Akhlakul Mahmudah (Terpuji) 
Akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji, yakni segala macam 
bentuk perbuatan, ucapan dan perasaan seseorang yang bisa 
menambahkan  iman dan mendatangkan pahala. Akhlak mahmudah 
merupakan akhlak yang mencerminkan ajaran Muhammad SAW. 
                                                 
7
Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih Bagian 
Munakahat dan Mu’amalat, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 579.  
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Dalam kehidupan sehari-hari kita akan banyak mendapatkan contoh 
akhlak mahmudah. Yaitu: 
a. Afwu atau Pemaaf, dimana sifat pemaaf sangat dianjurkan dalam 
berhubungan social. Karena memaafkan kesalahan orang adalah 
sesuatu yang berat untuk dilakukan. 
b. Haya’ atau Malu, maksud malu disini adalah memiliki sifat malu 
untuk melakukan sebuah keburukan. 
c. Ta’awun atau Saling Menolong, komunitas manusia yang sifatnya 
homogeny pastinya menuntut mereka untuk saling membutuhkan satu 
sama lain. 
d. Amanah atau Dapat Dipercaya, sifat amanah berarti memberikan 
kepercayaan diri kepada orang lain melalui ucapan dan tindakan yang 
dilakukan. 
e. Sidqu atau Benar, sidqu diartikan sebagai benar dan jujur, baik dalam 
perkataan, perbuatan dan hati. 
2. Akhlakul Madzmumah (Tercela) 
Akhlak madzmumah didefenisikan sebagai akhlak yang tercela, segala 
macam bentuk perbuatan, ucapan dan perasaan seseorang yang bisa 
merusak iman dan mendatangkan dosa. 




a. Dholim atau Menganiaya, adalah perbuatan yang menyakitkanhati 
orang lain, sedangkan orang itu tidak berdaya untuk membalas dan 
hanya mampu bertahan atas semua perlakuan si pelaku. 
b. Bertengkar atau Berkelahi adalah persengketaan antara dua orang 
karena suatu masalah dan diselesaikan dengan jalan kekerasan. 
c. Mencuri adalah mengambil barang orang laintanpa sepengetahuan 
pemiliknya. 
d. Fitnah adalah melontarkan tuduhan kepada orang lain 
e. Ghibah atau Menggunjing adalah menceritkan keburukan orang lain, 
dimana jika dia mendengarkannya maka dia akan tersinggung.
9
 
Berdasarkan studi pendahuluan tentang akhlak remaja di  desaGoti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara, terlihat sangat menyedihkan, karna pada realitanya 
dilihat dilapangan akhlak remaja sangat dominan dengan akhlak madzmumah. 
Terbukti dari semakin banyaknya remaja yang memakai narkoba, meminum miras, 
adanya kasus remaja yang hamil di luar nikah, bahkan menghirup lem kambing dan 
menyalahgunakan teknologi. 
Jika di lihat sangat banyak sekali perbuatan remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara yang menyimpang dari prilaku akhlak terpuji, selain dari 
yang diatas tadi masih ada juga remaja yang suka mencuri di rumah masyarakat dan 
juga diladang masyarakat tersebut, bahkan banyak juga anak remaja yang suka 






keluyuran tengah malam sehingga tidak pulang kerumahnya dan membuat orangtua 
nya merasa resah dan khawatir. 
Selain dari itu juga dengan semakin canggihnya jaman, yang dipenuhi dengan 
teknologi.Maka sangat banyak juga remaja-remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara yang salah dalam menggunakan teknologi, ada beberapa 
anak remaja yang menggunakan teknologi itu dalam hal negatif, tetapi ada juga yang 
menggunakan hal positif.Namun kebanyakan anak remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara yang salah dalam penggunaan teknologi tersebut. 
Akan tetapi kelakuan anak remaja yang menyimpang dari perbuatan akhlak 
terpuji itukebanyakan dari mereka anak yang mulai dari kelas 3 SMP sampai kepada 
yang masih SMA, akan tetapi ada juga yang sudah tamat SMA namun tidak 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.Jadi dari itu sangat banyak orangtua yang 
mengeluh dengan perbuatan anak remajanya sehingga mereka terkadang melarang 
anak remaja mereka bergaul dengan anak-anak remaja yang benar-benar 
perbuatannya melewati batas dari ajaran akhlakul karimah. 
Bila pembinaan agama sudah baik dalam keluarga itu maka akhlak remaja itu 
juga akan menjadi baik. Sebaliknya bila pembinaan agama itu kurang baik, maka 
sudah tentu akan berakibat negatif pula pada perilaku remaja sehari-hari terutama 
pada akhlak remaja di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Tetapi terlihat 
seolah-olah orangtua mempunyai masalah dalam membentuk akhlak anak 
remajanya.Maka dari itu penulis sangat termotivasi untuk melaksanakan penelitian ini 
10 
 
dengan judul: “Problematika Orangtua Dalam Membentuk Akhlakul Karimah 
Remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara” 
B. Fokus Masalah 
Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun.Pada masa remaja 
manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-
anak.Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju 
dewasa.Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang 
berjalan antara umur 11 tahun sampai kepada 21 tahun. 
Di ketahui juga bahwa masa remaja itu di bagi kepada 3 masa; 1. Masa remaja 
awal, yakni yang berusia 12 tahun sampai 15 tahun, dimana pada masa inilah anak 
mulai membiasakan dirinya untuk mandiri dalam setiap aktivitas yang dialakukannya 
dan dia mulai menyimpan rahasia kepada orangtua ataupun keluarganya, pada usia 15 
tahun sampai kepada 18 tahun ini disebut sebagai remaja pertengahan.juga remaja ini 
sudah mulai menunjukkan rasa percaya dirinya, sehingga mereka menimbulkan 
kesanggupan pada diri mereka untuk melakukan penilaian kepada tingkah laku 
mereka. Selain itu juga mereka akan menemukan jati diri mereka. 
Sedangkan yang berusia 18 tahun sampai kepada 21 tahun, ini disebut sebagai 
remaja akhir.Pada masa ini remaja sudah mantap dan stabil, remaja sudah mengenal 
dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang digariskan sendiri dengan 
keberanian.Remaja sudah mulai memahami arah hidupnya dan tujuan hidupnya  





Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini hanya di fokuskan 
kepada remaja yang berusia 15 tahun sampai dengan yang berusia 18 tahun. 
Dalam fokus masalah ini yang difokuskan oleh peniliti adalah tentang apa saja 
problematika orangtua dalam menghadapi kenalakan remaja yang berusia 15 sampai 
18 tahun, dan bagaimana cara orangtua dalam menangganggulangi kenakalan remaja 
di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara untuk membentuk akhlakul 
karimah remaja tersebut. 
C. Rumusan Masalah  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran akhlakul karimah remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara? 
2. Bagaimana peran orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah remaja di   
Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara? 
3. Apa saja problematika dan solusi yang dibuat orangtua dalam pembentukan 
akhlakul karimah remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 




2. Ingin mengetahui peran orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah remaja 
di   Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. 
3. Ingin mengetahui problematika/hambatan dan solusi yang dibuat orangtua 
dalam pembentukan akhlakul karimah remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini dibagi kepada dua 
macam, dimana sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau masukan bagi pembaca, menjadi bahan perbandingan 
bagipeneliti lain yang ingin meneliti pokok masalah yang sama dan juga bagi 
orangtua yang memiliki problem dalam membentuk akhlak anak remaja, 
khususnya orangtua yang berada di desa goti kecamatan padangsidimpuan 
tenggara. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 
untuk peneliti, juga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis 
tentang problematika orangtua dalam membentuk akhlakul karimah remaja di 
desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara dan juga salah satu syarat 





F. Batasan Konseptual 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Remaja 
Hampir semua orang, terutama yang pernah mendapat pendidikan 
formal, mengerti siapa yang dimaksud dengan remaja. Boleh jadi pengertian 
mereka tidak sama. Masyarakat yang hidup di daerah terpencil, jauh dari 
kemajuan, boleh jadi tidak pernah memahami sesungguhnya siapa 
sebenarnya yang dimaksud dengan istilah remaja. Umur berapakah 
seseorang dianggap remaja, bagaimanakah cara penentuannya dan apa pula 
ciri-cirinya? 
Tidak mudah menyatukan pendapat orang dari berbagai lingkungan 
keahlian dan profesi, mengenai pengertian remaja. Namun yang jelas, 
hampir semua lingkungan bicara tentang remaja. Untuk kepentingan 
pendidikan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), mari kita 
perhatikan beberapa pendapat berikut ini. 
a. Remaja dalam pengertian psikologi dan pendidikan 
Bila kita perhatikan, manusia dalam rentang umurnya yang 
panjang, sejak kandungan sampai kepada usia lanjut, dapat kita bagi 
kepada empat kelompok umur; kanak-kanak, remaja, dewasa dan tua. 
Kanak-kanak pada umumnya disepakati mulai dari lahir, bahkan dari 
janin dalam kandungan sampai kepada usia 12 tahun. 
Sedangkan remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa 
kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. 
Pertumbuhan cepat yang tumbuh pada tubuh remaja luar dan dalam 
itu, membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, prilaku, 
kesehatan serta kepribadian remaja. 
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b. Remaja dalam pengertian masyarakat 
Penentuan seseorang sudah remaja atau belum tergantung 
kepada penerimaan masyarakat terhadap remaja tersebut. Pada 
masyarakat desa yang belum maju mereka menganggap bahwa remaja 
itu adalah seorang anak yang bertubuh besar dan sudah bisa 
melakukan keahlian seperti yang dilakukan oleh orangtuanya, seperti 
bertani, menangkap ikan, berburu dan sebagainya. 
Sementara dalam masyarakat desa yang agak maju, remaja 
dikenal dengan kelompok umur yang tidak termasuk kanak-kanak dan 
bukan pula dewasa. Misalnya seperti Jaka/Dara, Bujang/Gadis. Masa 
berlangsungnya sebutan Jaka/Dara atau Bujang/Gadis itu umumnya 
tidak panjang, kira-kira sesuai dengan umur remaja awal (sekitara 
umur 13 tahun atau baligh/puber), sampai pertumbuhan fisik mencapai 
kematangan, sekitar umur 16-17 tahun. 
c. Remaja dalam pandangan hukum dan perundang-undangan 
Apabila kita ingat pada pemilihan umum, tampak bahwa 
seseorang baru dianggap sah calon pemilih bila mereka telah berusia 
17 tahun. Untuk memperoleh Surat Izin Mengemudi (SIM) seseorang 
harus berumur paling sedikit 18 tahun. Dan apabila seseorang 
melakukan tindak pidana melanggar hukum, seperti mencuri, 
merampok, berbuat zina dan sebagainya sedang usianya masih 
dibawah 18 tahun, maka jika dijatuhi hukuman tidak dikurung atau di 
penjara, akan tetapi dititipkan ditempat yang sedia menampung 
mereka selama menjalankan hukuman. Akan tetapi jika umur mereka 
sudah 18 tahun dipandang sudah dewasa maka harus menjalani 
hukuman sebagai orang dewasa, dipenjarakan dan sebagainya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa remaja dalam segi hukum adalah 
yang berusia 13-17/18 tahun. 




Istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada dalam 
islam. Di dalam al-qur’an ada kata (alfityatu-fityatun) yang artinya 
orang muda. Firman Allah dalam surah Al-kahfi ayat 10 dan 13. 
Remaja yang dimaksud dalam batasan konseptual ini adalah, remaja 
yang berusia dari 15 sampai 21 tahun. 
2. Akhlakul Karimah 
Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab 
akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis 
(bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelediki asal usul kata 
serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Dalam kepustakaan akhlak 
diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) 




Jadi pengeertian dari akhlakul karimah adalah semua perbuatan dan 
perkataan yang baik dan benar serta muncul dengan sendirinya karena 
dibiasakan, yang sesuai menurut ajaran islam. Akhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari dikenal pula sebagai akhlak mahmudahatau akhlak 
terpuji. Contoh perilaku terpuji sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw adalah akhlakul karimah. Beliau tidak pernah melakukan perbuatan 




Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat al-Qalam ayat 4 : 
                
Artinya : dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
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  Departemen Agama RI, Alqur’an  dan Terjemahnya, hlm. 284. 
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3. Problematika Orangtua 
Definisi problematika sudah jelas bahwa problematika identik dengan 
apa yang dimaksud persoalan, masalah. Problematika adalah masalah atau 
persoalan dari pola pikir dan tingkah laku yang mengalami proses yang tidak 
terencanakan, masalah atau persoalan tersebut merupakan titik awal suatu 
perubahan, dengan kata lain ditemukannya suatu masalah maka perubahan 
dilaksanakan demi perbaikan menurut proses tertentu pula. Problematika 
adalah wujud dari tindakan yang terbentuk ke dalam suatu hal yang bukan 
berarti problematika, bukan suatu kesalahan mutlak dan suatu problem 
memang benar tidak dapat dimengerti dan dipahami. 
Sedangkan Orangtua adalah ayah ibu kandung, orang yang dianggap 
tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), Sejalan dengan pendapat Zakiah 
Daradjat yang mendefinisikan orangtua, yaitu pendidik utama dan pertama 
bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini maka penulis membuat 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab satu adalah tentang pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 
fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan 




Bab dua adalah tentang kajian teori terdiri remaja dan permasalahannya, 
pengertian remaja, pembagian remaja, permasalahan remaja, perkembangan emosi, 
perkembangan sosial, akhlakul karimah, pengertian akhlak karimah, jenis-jenis 
akhlakul karimah, tujuan pembentukan akhlakul karimah, sasaran akhlakul karimah, 
tanggung jawab orangtua terhadap remaja, pengertan orangtua, kewajiban orangtua, 
orangtua yang baik terhadap remaja, peran orangtua dalam membina akhlakul 
karimah remaja, problematika orangtua, dan kajian terdahulu. 
Bab tiga adalah metodologi penelitian terdiri dari, latar penelitian, metode 
penelitia, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data dan perekaman data, 
tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisa data, dan tekhnik pengecekan keabsahan 
data. 
Bab empat adalah hasil penelitian yang terdiri dari, temuan umum, sejarah 
singkat desa goti, keadaan umum desa goti, temuan khusus, gambaran akhlakul 
karimah remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara, peran orangtua 
dalam pembentukan akhlakul karimah remaja di desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara, problematika dan solusi yang dibuat orangtua dalam 
pembentukan akhlakul karimah remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan 
tenggara, analisa hasil penelitian, analisa hasil observasi, analisa hasil wawancara 
dengan orangtua dan analisa hasil wawancara dengan remaja. 




A. Remaja dan Permasalahannya 
 
1. Pengertian Remaja 
 
Remaja adalah masa pertumbuhan menjadi dewasa, bangsa primitif 
cenderung memandang remaja tidak jauh berbeda dengan masa dewasa. 
Remaja ini sering pula dikatakan pubertas, masa remaja ini menunjukkan 
mulai berkembang dan tercapainya kematangan seksual ditinjau dari aspek 
biologisnya.
1
Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara 
anak dan masa ke dewasa, dimulai dengan masa remaja, yang ditandai dengan 
perubahan yang pesat dalam berbagai aspek perkembangan, bagi pisik 
maupun psikis. 
Secara harfiyah pubertas berarti tumbuhnya bulu-bulu, seperti bulu disekitar 
kelamin, ketiak, dan muka. Secara istilah pubertas berarti proses pencapaian 
kematangan seksual dan kemampuan untuk bereproduksi. 
2. Pembagian Remaja 
Lazimnya masa remaja dianggap dimulai pada saat anak secara seksual 
menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukum. 
Namun, penelitian tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang 
masa remaja tidak hanya menunjukkan bahwa  setiap perubahan menjadi lebih 
cepat pada awal masa remaja dari pada tahap akhir masa remaja 
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Secara umum masa remaja yaitu: 
a. Pubertas pada masa ini anak berusia 10 tahun atau 12 tahun sampai 
13 tahun atau 14 tahun 
b. Masa remaja awal yaitu pada saat anak berusia 13-14  tahun 
sampai 17 tahun. 
c. Masa remaja akhir, pada masa ini anak berusia 17-21 tahun. 
3. Permasalahan Remaja 
 
Zakiah Daradjat mengatakan dalam bukunya yang berjudul: Remaja 
Harapan dan Tantangan. Ada beberapa permasalahan remaja yang berasal 
dari konflik remaja yaitu: 
a. Konflik pertama pada umumnya selalu dialami pada usia remaja 
adalah konflik antara kebutuhan untuk mengendalikan diri dan 
kebutuhan untuk bebas dan merdeka. 
b. Konflik kedua adalah konflik antara kebutuhan akan kebebasan dan 
kebutuhan akan ketergantungan kepada orangtua. 
c. Konflik ketiga adalah konflik antara kebutuhan seks dan ketentuan 
agama serta nilai sosial. 
d. Konflik keempat yang selalu dialami oleh remaja adalah konflik nilai-
nilai yaitu konflik antara prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dipelajari 
oleh remaja ketika ia kecil dulu dengan prinsip dan nilai yang 
20 
 
dilakukan oleh orang dewasa dilingkungannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
e. Konflik kelima adalah konflik menghadapi masa depan. Ini adalah 




4. Perkembangan Emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalistik, yaitu perkembangan 
emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual 
mempengaruhi perkembangan emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-
dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan 
keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja 
awal, perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif 
yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya sifat 
negatif dan mudah tersinggung, marah, atau mudah sedih, sedangkan remaja 
akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.
3
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5. Perkembangan Sosial 
Pada masa remaja berkembang yaitu kemampuan untuk memahami 
orang lain, remaja sebagai individu yang unik, baik menyangkut dengan sifat-
sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaannya. 
SedangkandalambukuZakiahDaradjatdijelaskanmanusiaadalahmakhlulsosial. 
Tidakadaseorang pun yang sangguphiduptanpatergantungkepadamasyarakat di 
sekitarnya. Manusiahidupmulaidaridalamkandungankemudianmelaluitahapan-




Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa pada masa remaja lebih 
mendorong para remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab 
dengan mereka terutama teman sebaya, baik melalui jalinan persahabatan 
maupun percintaan. 
B. Akhlaqul Karimah 
1. Pengertian Akhlakul Karimah 
Secara etimologi kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari 
(khuluqun) yang berarti budi pekerti, tabiat dan tingkah laku. Kata akhlak ini 
mengandung segi-segi kesesuaian dengan perkataan ( khalqun) yang berarti 
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kejadian, yang juga erat hubungannya dengan ( khaliqun) yang berarti 
pencipta, demikian pula  (makhluqun) yang berarti yang diciptakan.
6
 
Sedangkan secara terminologi dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 
pranata prilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. Dalam pengertian 
umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai moral. 
Adapun Asmaran dalam buku Pengantar Studi Akhlak, menjelaskan 
pengertian akhlak sebagai: 
“Kondisi atau sifat yag telah meresap dan terpatri dalam jiwa dan menjadi 
kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara 
spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. 
Apabila dari  kondisi ada timbul kelakuan baik dan terpuji menurut pandangan 
syari‟at dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan 





Selanjutnya Soegarda Poerbakawatja dalam buku Ensiklopedi Pendidikan, 
mengemukakan bahwa: 
Yang dimaksud dengan akhlak adalah “budi pekerti, watak, kesusilaan 
(kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang  merupakan akibat dari 
sikap jiwa yang benar terhadap Kholiknya dan terhadap sesama manusia.”
8
 
Dari berbagai penyataan yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu perbuatan manusia yang 
dilakukan berulang kali karena kebiasaan dan tanpa paksanaan atau kehendak 
dari orang lain.  
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Akhlakul karimah atau Akhlak mulia /terpuji yaitu suatu sikap yang baik 
sesuai ajaran agama islam. Seseorang yang memiliki akhlakul karimah maka 
akan disenangi oleh sesama manusia , bahkan tidak hanya itu jika seesorang 
berperilaku sesuai ajaran agama islam maka sudah pasti baik dimata Allah dan 
kelak nanti akan masuk dalam surga bersama Nabi Muhammad saw
9
 
Mengenai akhlakul karimah, umat Islam telah diberikan contoh atau suri 
tauladan dari Nabi Muhammad Saw yang sejarahnya sangat dikenang oleh 
ummatnya, dia dikenal bukan hanya dimasyarakatnya saja akan tetapi di 
penjuru dunia semua orang mengakui dan mencontoh akhlakul karimahnya. 
Karena dia diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Sebagaimana 
hadis Rasulullah Saw yang berbunyi:  
عن أبي ىريرة رضي هللا عنو قال: قال رسٌل هللا صلى هللا عليو ًسلن, "انوا بعثت ألتون هكارم 
 بييقى(ًاحودهاً)ر .االخالق
Artinya : Dari Abi Hurairah r.a. berkata: “Berkata Rasulullah Saw: 
“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus (oleh Allah) untuk  




Dari kutipan di atas seseorang yang berakhlakul karimah pantang berbohong 
sekalipun terhadap diri sendiri dan tidak pernah menipu apalagi menyesatkan 
orang lain. Orang seperti ini biasanya dapat hidup dengan tenang dan damai, 
memiliki pergaulan luas dan banyak relasi, serta dihargai kawan dan disegani 
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siapapun yang mengenalnya. Ketenteraman hidup orang berakhlak juga 
ditopang oleh perasaan optimis menghadapi kehidupan ukhrawi lantaran 
mua’amalahmua’alahnya sudah sesuai dengan ketentuan Allah. Dan dapat 
memberikan gambaran kepada kita bahwa pendidikan akhlak merupakan 
suatu proses pemberian bantuan kemudahan bagi individu peserta didik agar 
berkemampuan memilih dan mempraktekkan prilaku terpuji atau 
meninggalkan prilaku buruk dan tercela. 
Dengan demikian, akhlak ditinjau dari ajaran Islam dapat diartikan sebagai 
latihan mental dan fisik yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk 
melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku 
hamba Allah. Pendidikan akhlak dalam Islam berarti menumbuhkan 
personalitas dan menanamkan tanggung jawab. Sebagaimana firman Allah 
dalam Surah Ali Imran ayat 19: 
                    
                      
         
Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 
tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab[189] kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-






Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak merupakan 
suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan 
mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir yang bersifat formal maupun non 
formal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. 
2. Jenis- jenis Akhlakul Karimah 
Ada dua jenis akhlak dalam islam, yaitu akhlaqul karimah (akhlak terpuji) 
ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan akhlaqul 
madzmumah (akhlak tercela) ialah yang tidak baik dan tidak benar. 
a. Akhlaqul karimah (akhlak terpuji) 
Akhlak terpuji ialah akhlak yang dikehendaki oleh Allah SWT. Dan 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan sebagai 
akhlak orang-orang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
11
 Akhlak 
terpuji dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu: taat lahir dan taat 
batin. Adapun ayat-ayat yang menjelaskan perilaku terpuji, diantaranya: Q.S 
al-Baqarah ayat 153: 
                        
    
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
 
Adapun jenis-jenis akhlaqul karimah itu adalah sebagai berikut: 
1.) Akhlak Kepada Allah SWT 
Akhlak memberikan keistimewaan kepada manusia, karena manusia 
diciptakan-Nya dengan bentuk yang sangat sempurna, berbeda dengan 
makhluk lainnya. Oleh sebab itu, wajib bagi manusia untuk mencintai 
dan mengabdi kepada-Nya, karena salah satu tujuan Allah 
menciptakan manusia, yaitu supaya mereka menyembah dan tunduk 
kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya : 
                 
Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan  manusia  melainkan   
supaya mereka menyembah kepada-Ku” (Q.S. ad-Dzariyat : 56). 
 
2.) Akhalk Kepada Rasulullah SAW. 
Islam memberikan tuntunan kepada muslim dan muslimah untuk 
berbuat baik kepada Nabi Muhammad SAW. Beliaulah yang telah 
merubah kehidupan jahiliyah menjadi kehidupan Islami melalui ajaran 
yang dibawanya. Hal ini tidak terlepas dari akhlak Rasulullah yang 
dijadikan suri tauladan bagi umatnya, sebagaimana firman-Nya : 
                      






Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (keselamatan) hari kiamat dan banyak menyebut 
Allah” (Q.S. al-Ahzab : 21). 
 
3.) Akhlak Kepada Orangtua 
Ibu bapak kita benar-benar berjasa dan jasanya tidak bisa dibeli sama 
sekali. Merekalah yang mengusahakan agar kita dapat makan dan 
membelikan pakaian untuk kita. Selanjutnya kita dimasukkan ke 
lembaga pendidikan dari sekolah dasar sampai sekolah menengah dan 
bahkan sampai ke perguruan tinggi agar kita berakhlak baik, teguh 
mengamalkan ajaran-ajaran agama dan mempunyai masa depan yang 
mapan. Demikianlah usaha dan idaman setiap ibu bapak terhadap 
anaknya. 
     Oleh sebab itu, kita harus berbakti kepada kedua orang tua dan 
mentaati segala perintahnya, sebagai balas budinya. Disamping itu, 
kita harus berbudi pekerti yang baik. Adapun cara berbakti kepada 
kedua orang tua.
12
 Sebagaimana Firman Allah: 
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                      
                     
                    
 
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu 
bapakmu”(QS.al-Isra’ : 23). 
 
4.) Al- Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 
Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik harta, ilmu, 
rahasia, atau lainnya yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada 
yang berhak menerimanya. 
5.) Al- Alifah (sifat yang disenangi) 
Hidup dalam masyarakat yang heterogen memang tidak mudah 
menerapkannya sifal al-alifah, sebab anggota masyarakat terdiri dari 
bermacam-macam sifat, watak, kebiasaan, dan kegemaran satu sama 
lain berbeda. 
6.) Al- Afwu (sifat pemaaf) 
Manusia tidak luput dari khilaf dan salah.
13
 
3. Tujuan Pembentukan Akhlakul Karimah 
Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. 
Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan 







meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-
perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik. Orang yang 
bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, manusia selalu diingatkan 
kepada hal-hal yang bersih dan suci. 
Akhlakul karimah bukanlah belenggu bagi kehidupan manusia, suatu 
perwujudan dari kekuatan (fitrah). Moral islam merupakan suatu kekuatan 
pendorong bagi perkembangan yang berkesinambungan dan bagi kesadaran 
pribadi didalam proses perkembangan tersebut. Ini senada dengan pendapat 
sayyid Quthb menyatakan, bahwa moralitas islam bersumber dari watak 
(tabiat) manusia yang senapas dengan nilai islami, yaitu dorongan batin yang 
menuntut pembebasan jiwa dari beban batin karena perbuatan dosa dan keji 
yang bertentangan dengan perintah Ilahi.
14
 
4. Sasaran Akhlakul Karimah 
Sebagaimana diketahui, akhlak adalah keadaan batin yang menjadi sumber 
lahirnya perbuatan. Dengan kata lain, akhlak itu berkaitan dengan nilai baik 
dan buruk, maka yang dinialai baik dan buruk itu adalah keadaan batin yang 
melahirkan perbuatan-perbuatan tingkah laku, atau sikap secara spontan. Akan 
tetapi, keadaan batin yang sebenarnya tidak mungkin deketahui orang lain, 
atau sikap yang mencerminkan keadaan batin yang mendorong lahirnya 
tingkah laku atau sikap. Hal itu dapat dinilai baik atau buruk jika dilahirkan 
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oleh kehendak dan pilihan bebas.Dengan demikian, objek akhlak menurut 
Islam mencakup: 
a. Sikap terhadap diri sendiri, misalnya sabar, jujur, berani, tawadu. 
b. Sikap terhadap masyarakat, seperti memelihara perasaan orang lain, 
tanggung jawab terhadap amanah yang diemban, berprilaku disiplin dalam 
urusan publik, memberi konstribusi secara optimal sesuai dengan 
tugasnya, amar ma‟ruf nahi mungkar. 
c. Sikap terhadap alam, contohnya memberi ruang habitat yang memadai 
terhadap hewan, tidak memasung hewan piaraan dalam kerangkeng yang 
menyiksa, memberi hak istirahat kepada binatang yang dipergunakan 
sebagai alat angkut, tidak membuang sampah sembarangan yang dapat 
merusak lingkungan alam.  
d. Sikap terhadap Allah, misalnya takwa, ihklas, ridha, khauf, tawakkal, 
syukur, murakabah, taubat. 
e. Sikap kepada rasul dapat berupa mencintai dan memuliakannya, mentaati 
dan mengikuti sunnahnya, serta mengucapkan salawat dan salam untuk 
Rasulullah. 
C. Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Remaja 
 





Mengenai pengertian orangtua adalah dalam Kamus Besar Bahasa Indoneia 
disebutkan “ Orangtua adalah Ayah dan Ibu”.
15
 Sedangkan dalam penggunaan 
bahasa Arab istilah orangtua dikenal dalam sebutan Al-walid pengertian 
tersebut dapat dilihat dalam al-qur‟an surah Luqman Ayat 14 yang berbunyi : 
                                
                    
Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
bertambah-tambah, dn menyapihnya selama dua tahun. Bersyukurlah 





Maksud dari ayat diatas, yaitu apabila seorang laki-laki dan perempuan telah 
bersatu dalam ikatan tali pernikahan yang sah, maka mereka harus siap dalam 
menjalani dalam kehidupan berumah tangga, salah satunya dituntut untuk 
dapat berpikir serta bergerak yang harus dilaksanakan dengan baik dan benar, 
amnah tersebut adalah mengurus serta membina anak-anak mereka, baik dari 
segi jasmani maupun rohani. Karna orangtua lah yang menjadi pendidik 
pertama dan yang paling utama bagi anak-anaknya. 
Dalam hidup berumah tangga tentunya ada perbedaan antara suami dan istri, 
perbedaan dari pola piker, perebedaan dari gaya dan kebiasaan, perbedaan dari 
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sifat dan tabiat, perbedaan dari tingkatan ekonomi dan pendidikan dan banyak 
lagi perbedaan-perbedaan lainnya. 
Perbedaan-perbedaan inilah yang dapat mempengaruhi gaya hidup anak-
anaknya, sehingga akan memberikan warna tersendiri dalam keluarga. 
Perpaduan dari kedua perbedaan yang terdapat pada kedua orangtua ini akan 
mempengaruhi kepada anak-anak yang dilahirkan dalam keluarga tersebut. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Tamrin Nasution orangtua adalah setiap 
orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga 
yang dalam kehidupan sehari-harinya disebut sebagai bapak dan ibu.
17
 
Orangtua adalah ayah ibu kandung, orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, 
ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihormati (disegani) di kampung.
18
 
Sejalan dengan pendapat Zakiah Daradjat yang mendefinisikan orangtua, 
yaitu pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
19
 Dengan demikian bentuk 
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah orang yang 
telah melahirkan dan membesarkan kita. Melahirkan bukan sekedar 
memberikan kebutuhan saja melainkan harus juga memenuhi  kebutuhan 
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immaterial seperti memberikan pendidikan, perhatian, kasih sayang dan 
perlindungan sebagaimana mestinya. 
2. Kewajiban Orangtua 
Agar kesucian jiwa anak tidak dikotori oleh warna kesesatan yang 
berdampak kepada prilaku yang menyesatkan dirinya dan orang lain dan 
supaya mereka menjadi anak yang shaleh yang berguna bagi masyarakat, 
maka kepada orangtua dipikulkan kewajiban. Kewajiban yang dimaksud 
antara lain ialah: 
a. Mengisi Akidah Ilahiyah Ke-Dalam Jiwa Si Anak. 
Akidah yang benar dan kuat adalah yang menyelamatkan mereka dari 
kesesatan di dunia dan di akhirat, mengajari mereka untuk memahami makna 
akidah atau iman secara benar yang diaplikasikan dalam bentuk ibadah 
sebagai upaya memperdekatkan dirinya dengan Allah. Pembinaan dapat 
dimulai dari mulai sejak bayi lahir ke bumi ini dengan cara membacakan 
kalimat azan ke telinganya jika bayi itu laki-laki, dan kalimat iqamat jika dia 
perempuan atau kedua-duanya dengan kalimat azan di telinga kanan dan 
iqamat di telinga kirinya. 
b. Memberi Nama Yang Baik. 
Pemberian nama merupakan cermin kepribadian dan ke dalaman pendidikan 
pemberinya dan nama adalah gambaran singkat bagi pemiliknya, oleh karena 




c. Mengkhitan Anak. 
Khitan diartikan dengan sunat atau menyunat. Yaitu memotong bagian 
tertentu dari ujung alat vital laki-laki dan perempuan. Hal ini disyari‟atkan 
dalam Islam sebagai kelanjutan sunah Nabi Ibrahim as. Khitan adalah suatu 
fitrah manusia sebagai perwujudan dari kemuliaannya di sisi Allah dan 
membedakannya dengan makhluk-makhluk lain. Maksudnya adalah perilaku 
mensucikan badan. Orangtua yang memiliki tanggung jawab membina anak 
sesuai dengan yang diamanatkan Allah, memiliki kewajiban menciptakan 
tubuh dan jiwa anak yang suci. Salah satu upaya untuk itu adalah dengan 
melaksanakan khitan terhadap anaknya. 
d. Membekali anak dengan ilmu pengetahuan. 
Agar masa depan anak tidak terlunta-lunta melainkan hidup layak sejahtera, 
maka salah satu upaya orangtua adalah membekali anaknya dengan ilmu 
pengetahuan, karena semua mengakui bahwa ilmu adalah modal bagi 
seseorang untuk hidup selamat, tidak hanya di dunia tetapi juga untuk 
kehidupannya kelak di akhirat.  
e. Mendidiknya menjadi anak yang berakhlak. 
Setiap orangtua mengharapkan anaknya menjadi anak yang saleh yang 
mendoakannya, disayangi dan disenangi oleh semua orang. Karakter anak 





Salah satu karakteristik anak yang saleh adalah memiliki budi pekerti, sopan 
dan santun atau disebut juga berakhlak mulia.
20
 
3. Orangtua yang Baik Terhadap Anak 
Orangtua yang baik selayaknya memberikan dan mendidik anak-anaknya 
menjadi manusia yang bermoral baik, dan ini menjadi hak setiap anak. Dalam 
melaksanakan tugas orangtua sebagai pemimpin dalam keluarga membentuk 
kepribadian anak saleh dapat dilakukan melalui: 
a. Keteladanan. 
Membentuk kepribadian anak berlangsung pada masa yang panjang, 
sejak bayi dalam kandungan sampai ia dewasa. Secara umum pakar 
kejiwaan berpendapat bahwa masa-masa usia awal seorang anak cenderung 
meniru dan mencontoh apa yang ditangkap oleh indera jasmaninya. Anak 
banyak meniru apa yang ia tangkap dari perilaku orangtua. Oleh sebab itu 
orangtua harus memperagakan perbuatan, perkataan maupun sikap yang 
baik di depan anaknya. 
b. Pembisaan. 
Untuk mendidik anak menjadi berakhlak harus dilakukan oleh orangtua 
melalui pembiasaan yang berkesinambungan dan secara serius. Apa yang 
sudah menjadi kebiasaan itulah yang disebut akhlak. Akhlak anak yang 
baik adalah kebiasaannya yang baik menurut ukuran ajaran Islam.  
c. Bersikap Adil Kepada Anak-Anak. 
d. Mengajari dan Menyuruh Anak Beribadah. 
e. Memperhatikan Pertumbuhan dan Perkembangan Anak.21 
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4. Peran Orangtua dalam Membina Akhlak 
Ayah dan ibu memegang peran yang penting dan menentukan dalam proses 
perkembangan anaknya. Setelah lahir seorang bayi, pasangan suami istri 
otomatis akan bertambah perannya dengan menjadi orangtua baru, mereka 
harus mempersiapkan segala sesuatu sebai sebuah keluarga, mereka harus 
mendominasi pada proses perkembangan pribadi bagi si anak, salah satunya 
dengan membuat kondisi keluarga yang menyenangkan dan menimbulkan 
rasa nyaman bagi seluruh anggota keluarga, terutama anak.
22
 
1. Peran Ibu 
Dalam kehidupan keluarga, tanggungjawab pendidikan anak terletak 
pada ayah dan ibu. Artinya, ayah dan ibu memiliki suatu peranan yang sama 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dilihat dari kenyataan yang ada, 
sebagian yang besar yang memegang peranan penting dalam mengatur 
peranan rumah tangga, terutama dalam mengasuh anak-anak, dan 
memberikan pendidikan kehidupan sehari-hari adalah ibu.
23
 
Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota 
keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam pendidikan anak-
anaknya adalah sebagai berikut: 
a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 
b. Pengasuh dan pemelihara 
c. Tempat mencurahkan isi hati 
d. Mengatur kehidupan dalam rumah tangga 
e. Pembimbing hubungan pribadi 
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f. Pendidik dalam segi-segi emosional. 
2. Peranan Ayah  
Dalam hal pendidikan, peranan ayah bdala keluarga sangat penting, 
anak memandang ayahnya sebagai seorang yang tertinggi gengsinya, 
terutama anak laki-laki. Ayah menjadi model teladan untuk peranannya 
kelak sebagai seorang laki-laki. Bagi perempuan, fungsi ayah juga penting, 
yaitu sebagai pelindung, dilihat dari tugas  dan fungsinya, peranan ayah 
dalam pendidikan anaknya adalah sebagai berikut: 
a. Pemberi Sumber kekuasaan dalam keluarga 
b. Penghubung interal keluarga dengan masyarakat atau dinia luar 
c. rasa aman bagi seluruh anggota keluarga 
d. Pelindung tentang ancaman dunia luar 
e. Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan  
f. Pendidik dari segi-segi rasional. 
Dari pernyataan diatas bahwa orangtua harus berbagi peran dalam mengasuh 
anaknya. Karena, tugas ayah dan ibu sekarang menjadi hampir sama, kedua-
duanya biasa mencari nafkah. Indikatornya, kedua-duanya pun harus 
melibatkan diri dalam mempersiapkan masa depan anaknya dengan baik. 
Orangtua, baik ayah atau ibu harus berperan aktif dalam pengasuhan anak.  
5. Problematika Orangtua 
38 
 
A.S Hornby mengemukakan “problematical is difficult to deal wit or 
understand, awkward and complex”, problematika merupakan persoalan, 
kesulitan atau tidak dipahami.
24
 
Definisi problematika di atas sudah jelas bahwa problematika identik dengan 
apa yang dimaksud persoalan, masalah. Problematika adalah masalah atau 
persoalan dari pola pikir dan tingkah laku yang mengalami proses yang tidak 
terencanakan, masalah atau persoalan tersebut merupakan titik awal suatu 
perubahan, dengan kata lain ditemukannya suatu masalah maka perubahan 
dilaksanakan demi perbaikan menurut proses tertentu pula. Problematika 
adalah wujud dari tindakan yang terbentuk ke dalam suatu hal yang bukan 
berarti problematika, bukan suatu kesalahan mutlak dan suatu problem 
memang benar tidak dapat dimengerti dan dipahami. 
Sedangkan Orangtua adalah ayah ibu kandung, orang yang dianggap tua 
(cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), Sejalan dengan pendapat Zakiah 
Daradjat yang mendefinisikan orangtua, yaitu pendidik utama dan pertama 
bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan. 
Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa problematika 
orangtua adalah masalah ataupun persoalan yang terjadi pada orangtua dalam 
membina anaknya. 
                                                             
24
A.S. Hornby, Oxspord Advanced Learners, Dicctionary Of Current Engish, (New 






Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk mencari informasi-informasi yang 
berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum melaksanakan penelitian. 
Winarno Surakhmad menyebutnkan tentang studi pendahuluan ini dengan 
eksploratasi sebagai dua langkah, dan perbedaan antara langkah pertama dan langkah 
kedua ini adalah penemuan dan pengalaman.
25
 
Penelitian Terdahulu sebagai perbandingan,untuk mengetahui perbedaan dan 
kesamaan serta mengetahui kelebihan dan kelemahan dengan peneliti terdahulu 
sehingga dapat menyempurnakannya. 
1. Penelitian Umar Haji Lubis 
Umar Haji Lubis yang berjudul Strategi orang tua dalam mendidik 
Akhlakul Karimah Anak Remaja di Desa Aek Badak Kecamatan Sayur 
Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2015 berisikan srtategi orang tua 
dalam mendidik Akhlakul Karimah Anak Remaja warga aek badak  yang 
mana mereka menggunakan Uswatun Hasanah sebagai strategi dalam 
mendidik Akhlakul Karimah Remaja, strategi tersebut mereka terapkan karena 
beberapa orang tua meyakini bahwa dengan menerapkan cara tersebut akan 
mudah bagi anak remaja untuk memahami dan menerapkan Akhlakul 
Karimah di dalam kehidupannya, cara menerapkan cara ini yaitu dengan cara 
orang tua memberikan contoh terlebih dahulu dan kemudian anak remaja 
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menirukan.strateginya. Yang kedua strategi nasehat ,nasehat adalah salah satu 
cara yang sering di gunakan oleh orang tua untuk mendidik Akhlakul 
Karimah anak remaja, mereka menyakini bahwa akhlak anak remaja mereka 
mudah di didik melalui nasehat yang mereka berikan secara terus menerus. 
Yang ketiga strategi memberikan hukuman strategi ini mereka gunakan untuk 
mendidik Akhlakul Karimah anak mereka, hukuman tersebut mereka berikan 
untuk anaknya ketika melakukan kesalahan,maka orang tua akan memarahi 
dan memberikan pukulan pelan. Pukulan tersebut di berikan dengan niat 
mendidik bukan menganiaya,agar si anak mengetahui apa yang ia perbuat 
adalah salah dan tidak akan diulang. 
Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang akhlak sedangkan 
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu fokus penelitiannya bagaimana orang 
tua membina anaknya agar anak-anak mereka memiliki Akhlakul Karimah 
dengan memberikan nasehat, contoh dan hukuman dengan niat mendidik 
sedangkan penelitian yang saya teliti berfokus pada apa-apa saja problematika 




2. Penelitian Muhammad Sutresno 
Muhammad Sutresno dengan judul “Peran Jami‟ah Yasin Dalam 
Meningkatkan Akhlak Pemuda Desa Dalan Lidang Kecamatan Lingga 
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Bayu tahun 2013 berisikan bagaimana Jami‟ah Yasin meningkatkan 
Akhlak Pemuda Desa Dalan Lidang Kecamatan Lingga Bayu, dengan cara 
mengenalkan dan menanamkan sifat-sifat yang baik mengenai akhlak 
kepada seluruh anggota Jami‟ah Yasin dan yang dilakukan Jamiah Yasin 
yaitu meningkatkan keaktifan peribadatan ketaqwaan, rutinitas dan 
kegiatan dalam rangka pengabdian seluruh anggota terhadap Allah SWT 
dan Masyarakat. 
Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang akhlak sedangkan 
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu fokus penelitiannya upaya jami‟ah 
yasin dalam meningkatkan akhlak remaja dengan menanamkan nilai-nilai 
dan menanamkan sifat-sifat baik serta aktif bribadah,sedangkan penelitian 
yang saya teliti berfokus pada problem apa saja yang dihadapi orangtua 




3. Penelitian Muhammad Ridhai Nasution 
Muhammad Ridhai Nasution dengan judul “ Peran Ustadz dalam 
Penbentukan Al-Akhlak Al- Karimah Santri di Pondok Pesantren 
Musthafawiyah Purba Baru berisikan peran ustadz dalam pembentukan 
akhlak santri kepada Allah SWT.  
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Upaya yang di lakukan ustadz untuk membentuk akhlak santri yaitu 
dengan cara memberikan contoh dan teladan yang baik ketika berada di 
lingkungan pondok untuk meningkatkan atau merubah sikap santri yang 
dulu belum pernah mengenal tentang akhlak baik ketika beribadah kepada 
Allah SWT maka memberikan materi atau pengetahuan terlebih dahulu 
melalui pengajian kitab-kitab.  
Selain itu juga hal yang di lakukan ustadz untuk membentuk Akhlakul 
Karimah santri kepada Allah SWT dengan pengajian- pengajian kitab 
tasawuf, sholat fardu berjamaah, sorokan Al-qur‟an. Selain itu juga untuk 
membentuk Akhlakul Karimah juga di barengi dengan bentuk batiniyah 
yaitu berupa pembentukan sikap kesabaran dalam melakukan perintah dan 
larangan Allah SWT, qanaah dan tawakal kepada Allah SWT. 
Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang akhlak sedangkan 
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu fokus penelitiannya bagaimana 
ustadz dalam rangka meningkatkan akhlak santri dengan pengajian-
pengajian kitab-kitab ahlak dan tasawuf sedangkan penelitian yang saya 
teliti berfokus pada remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan 
tenggara, bagaimana upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam 
membentuk akhlakul karimah remaja dan apa saja problem yang dihadapi 





terdahulu di pondok pesantren sedangkan penelitian yang saya teliti adalah 
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    `        BAB III 
   METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Latar Penelitian 
 Penelitian ini dilakasanakan di Desa Goti kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara, yaitu terletak pada Jl. H. T. Rizal Nurdin km 10 Desa Goti. Pemilihan 
lokasi dengan mengambil Desa Goti sebagai lokasi penelitian adalah melihat bahwa 
sudah banyak perilaku remaja yang menyimpang dari syariat Islam ataupun yang 
menyimpang dari norma-norma kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat tersebut. 
Peneliti melihat remaja-remaja yang berada di Desa tersebut sangat banyak yang 
memasuki dunia-dunia pergaulan bebas, sehingga ada beberapa anak gadis yang 
sudah hamil diluar nikah dan anak remaja yang lainnya sudah banyak menggunakan 
narkoba, minum-minum alkohol, berjudi dan keluyuran tengah malam sehingga 
meresahkan masyarakat terutama orangtuanya sendiri.  
 Penelitian ini dilakukan mulai sejak tanggal 04 November 2017 sampai 
dengan Selesai. 
B. Metode Penelitian 
 Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan
1
 yang 
dilakukan di Desa Goti kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Berdasarkan analisis 
data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
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Berdasarkan metode, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. 
Metode deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik obyek atau subyek yang diteliti secara tepat.
3
 
Menurut Moh. Nasir metode deskriptif adalah ‘’ metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan menurut Sukardi metode deskriptif adalah: 
Penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa 
adanya.   Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 
diteliti secara tepat. Berdasarkan metodenya, penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Penelitian ini ditujukan kepada orangtua dan anak remaja di Desa Goti kecamatan 
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C. Data dan Sumber Data 
Berdasarkan rumusan masalah tentang Problematika Orangtua Dalam 
Membentuk Akhlakul Karimah Remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara. Maka ada beberapa jenis data yang dibutuhkan yaitu: 
1. Metedo atau cara yang digunakan untuk menanggulangi akhlakul karimah 
remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara. 
2. Kendala orangtua dalam menghadapi akhlakul karimah remaja di desa goti 
kecamatan padangsidimpuan tenggara. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala orangtua dalam 
menghadapi akhlakul karimah remaja di desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara.  
Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua 
sumber data,  yaitu: 
1. Sumber data primer adalah data yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian 
ini, yaitu kepala Desa dan orangtua yang memiliki anak berusia remaja di 
desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
2. Sumber  data  skunder adalah data yang digunakan untuk memperkuat hasil 
penelitian dari data pokok atau pelengkap untuk menguatkan data primer. 
Data berupa hasil dari pengamatan peneliti sendiri dilapangan yang 
menyangkut problematika orangtua maupun pembentukan ahklakul karimah 
remaja dalam menunjang data di atas penulis menggunakan literatur yang 





D. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data 
Prosedur pengumpulan dan perekaman  data yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan lain 
sebagainya, pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 
sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian.
4
 
Menurut Nawawi &  Martini, observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur  yang tampak dalam suatu 
gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi dibutuhkan untuk 
memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami 
dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek,  perilaku subjek 
selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang  
dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil 
wawancara. 
Menurut Patton, tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang 
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat 
dalam aktivitas, dan makna keja dilihat dari perspektif mereka yang  terlihat 




Metode ini penulis gunakan untuk mengamati aktivitas para remaja di 
Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui percakapan dengan 
maksud tertentu.
6
 Sedangkan menurut Mardalis wawancara adalah 
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pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan pada sipeneliti. Wawancara ini dapat dipakai 
untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.
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Dimana sumber yang utama yang diwawancarai yang paling penting yaitu 
orangtua yang memiliki anak yang berusia remaja, yang dianggap relevan 
sebagai informan pengumpulan data. Adapun jenis wawancara yang 
digunakan penulis adalah melakukan serangkaian komunikasi atau Tanya 
jawab langsung dan secara terstruktur. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengambil  data yang dibutuhkan dari papan 
administrasi di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Selain 
mengumpul dari lapangan,  penulis juga mengadakan kajian pustaka dengan 
membaca buku yang berkenaan dengan masalah yang diteliti dan 
menyediakannya sebagai rujukan dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan melalui 
observasi secara langsung dan wawancara yang mendalam sebagai primerdan 
disamping itu juga menggunakan informasi yang telah terdokumentasikan baik 
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berupa alat seperti papan administrasi dan buku maupun hasil penelitian sebelumnya 
sebagai data sekunder. 
 Wawancara dengan informan dilakukan secara terpisah antara informan 
yang satu dengan informan yang lainnya. Data yang dikumpulkan melalui wawancara 
terhadap informan dan observasi langsung kelapangan yang dilakukan oleh peneliti 
dikumpulkan dan seterusnya akan di kemukakan dalam ruang lingkup pembahasan 
sehingga akan terlihat bagaimana proses orangtua dalam penanggulangan akhlakul 
kariamah remaja di Desa Goti kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data, ada beberapa langkah yang harus diperhatikan 
peneliti antara lain: 
1. Reduksi, data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian yang 
sangat lengkap dan banyak 
2. Deskriptif data, menggunakan dengan data secara sistematis, secara induktif 
dan deduktif sesuai dengan sistematika pembahasan . 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian data dalam beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara ringkas dan padat. 
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Menurut Lexy. J Moleong kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu: 1. 
Kepercayaan (kreadibility), 2. Keteralihan (tranferability), 3. Kebergantungan 
50 
 
(dependibility), 4. Kepastian (konfermability)
8
. Namun dalam penelitian penulis ini 
hanya memakai 2 macam dari yang empat disebutkan oleh Moleng, dimana antara 
lain adalah : 
1. Kepercayaan (kreadibility) 
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 
berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Ada beberapa teknik untuk 
mencapai kreadibilitas ialah : teknik triangulasi, sumber, pengecekan 
anggota, kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat dan 
pengecekan kecakupan refrensi. 
Dari penelitian penulis ini maka sangat cocok sekali jika menggunakan teknik 
penelitian Kreadibility ini, karna penelitian penulis ini adalah berbentuk penelitian 
lapangan. 
2. Kebergantungan (depandibility) 
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan 
data sehingga data dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pastinya 
kesalahan sangat sering dilakukan manusia itu sendiri terutama peneliti 
karena keterbatasan pengalaman, waktu dan pengetahuan.  
Maka dengan ini peneliti hanya memakai kedua kriteria ini diamana seperti 
yang dikemukakan oleh Lexy. J Moloeng, karna menurut peneliti kedua kriteria ini 
sangat cocok sekali dengan penelitian yang dialakukan oleh peneliti sendiri.  
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A. Temuan Umum 
1. Sejarah Singkat Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
Desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara berdirinya pada tahun 
1930 dengan nama desa Goti yang saat itu dipimpin oleh bapak Mangraja Irro 
sampai pada tahun 1961. Dengan beriringnya waktu maka penduduk desa 
Goti pun semakin hari semakin bertmbah banyak, alasan desa itu diberi nama 
Goti karna pada saat itu sangat banyak sekali di desa itu pohon yang benama 




2. Keadaan Umum Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
a. Letak Geografis Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
Desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara merupakan dari 
kecamatan padangsidimpuan tenggara, selanjutnya desa goti ini terdiri dari 4 
lingkungan, adapun jarak desa dari kota berkisar +10 km, sedangkan jarak 
dari kota padangsidimpuan ke provinsi +393,2 km. Kemudian untuk jumlah 
luas wilayah desa goti + 318 Km, dengan jumlah 402 kepala keluarga dan 
jumlah penduduknya 1.872 jiwa yang terdiri dari 965 laki-laki dan 907 
perempuan. 
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Berdasarkan pokok mata pencarian penduduk desa tersebut adalah 
bertani dan buruh dengan persentase mencapai 85%. Sedangkan batasan desa 




Batas wilayah desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara 
 
No Batasan Wilayah Nama Tempat 
1 Sebelah Utara Desa Manegen Jae 
2 Sebelah Seltan Desa Manunggang Julu 
3 Sebelah Barat Hutan 
4 Sebelah Timur Sawah  
 
b. Keadaan Geografis Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
a.) Komposisi penduduk menurut jenis kelamin 
Desa goti terdiri dari 4 lingkungan, secara keseluruhan terdiri dari 1.872 
jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 965 jiwa dan 
perempuan berjumlah 907 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 402 KK. 
Komposisi penduduk di lingkungan 1 desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara keseluruhannya berjumlah 507 jiwa, laki-laki 
berjumlah 226 dan perempuan berjumlah 281 jiwa. Komposisi 
penduduk di lingkungan 2 desa goti kecamatan padangsidimpuan 
tenggara keseluruhannya berjumlah 476 jiwa, laki-laki berjumlah 217 
jiwa dan perempuan berjumlah 259 jiwa. Komposisi penduduk di 
lingkungan 3 keseluruhannya berjumlah 511 jiwa, laki-laki 231 jiwa dan 
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Muliyadi, Kepala Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Wawancara Pada 
Tanggal 12 Februari 2018. 
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perempuan 280 jiwa. Komposisi penduduk di lingkungan 4 
keseluruhannya berjumlah 378 jiwa, laki-laki berjumlah 196 jiwa dan 
perempuan berjumlah 182 jiwa. 
b.) Komposisi penduduk menurut usia 
Untuk melihat atau mengungkapkan keadaan dari suatu wilayah maka 
perlu dilihat dari beberapa segi, diantaranya adalah usia, ekonomi, 
agama yang dianut dan pendidikan secara kesuluruhan. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari Kepala Desa Goti, jumlah masyarakat Desa 
Goti berjumlah 1.872 yang terdiri dari 965 laki-laki dan 907 perempuan, 
dari jumlah masyarakat tersebut terdapat 402 KK. 
Keadaan masyarakat berdsarkan kelompok usia dapat dilihat dalam 
table berikut: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Desa Goti Menurut Usia 
 
No Tingkat Umur Jumlah Orang 
1 
0-5 Tahun 118  Orang 
2 
6-10 Tahun 160 Orang 
3 
11-15 Tahun 143 Orang 
4 
16-20 Tahun 177 Orang 
5 
21-25 Tahun 193 Orang 
6 
26-30 Tahun 207 Orang 
7 




36-40 Tahun 266 Orang 
9 
41-Keatas 390 Orang 
 
Jumlah  1.872 Orang 
 
c.) Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No  Jenis Lulusan Pendidikan Jumlah Orang 
1 PAUD 578 Orang 
2 Taman Kanak-Kanak (TK) 760 Orang 
3 Sekolah Dasar (SD) 952 Orang 
4 SMP 473 Orang 
5 SMA 399 Orang 
6 Sarjana S1 89 Orang 
7 Pascasarjana S2-S3 18 Orang 
 
d.) Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
Pada umumnya mata pencaharian masyarakat Desa Goti adalah 
pertanian.Jenis pertaniannya adalah padi, sayur-sayuran dan kebun 
karet, yang dimanfaatkan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. 
Tabel 4 
Keadaan Masyarakat Berdasarkan Mata Pencaharian 
No  Mata Pencaharian Persentase 
1 PNS 5 % 
2 Wiraswasta 10 % 
3 Petani 85% 
 
e.) Keadaan Masyarakat Berdasarkan Agama 
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Masyarakat Desa Goti tidak seluruhnya menganut Agama Islam 
walaupun Islam manyoritas Agama yang dianut masyarakat. Selain 
Agama Islam, masyarakat Desa Goti  menganut Agama Kristen. Berikut 
tabel keadaan keagamaan Desa Goti: 
Tabel 5 
Keadaan Keagamaan Desa Goti 
No  Agama Persentase 
1 Islam 98% 
2 Kristen 2% 
 
B. Temuan Khusus 
1. Gambaran Akhlakul Karimah Remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara. 
Gambaran akhlakul karimah remaja di desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara, akhlak adalah Perkataan akhlak dalam bahasa 
Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-
khulq, yang secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang 
menyelediki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan 
makna) antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. 
Dalam kepustakaan akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan 
(perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk sedangkan karimah 
mengandung makna mulia. Dimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti 




Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nurmala Matondang yang 
mengungkapkan bahwa: Ibu Nurmala Matondang melihat bahwa akhlakul 
karimah remaja di desa goti ada yang memiliki akhlak yang baik dan ada juga 
akhlak yang tidak baik. Dimana remaja yang memiliki akhlak yang baik itu 
adalah kebanyakan mereka yang jarang keluar-keluar rumah dan juga yang 
sekolah di pondok pesantren, kata Ibu Nurmala Matondang ini juga remaja 
yang kurang baik akhlak nya adalah mereka remaja yang mengikuti jaman 
ataupun kekinian, dimana maksud dari perkataan Ibu Nurmala Matondang itu 




Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Ratna Siregar mengatakan 
bahwa dia melihat akhlak remaja di desa goti itu sangat banyak sekali yang 
memiliki akhlak yang tidak baik, alasannya, Ibu Ratna Siregar ini sering 
melihat remaja desa goti itu merokok padahal katanya rata-rata mereka masih 
tanggungan orangtua dan masih sekolah, ada juga sebagian remaja itu kata Ibu 
Ratna Siregar ini pulang kerumah tengah malam.”
4
 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Amin Harahap 
mengatakan bahwa akhlak remaja di desa goti itu sama dengan apa yang 
disampaikan oleh Ibu Nurmala dan Ibu Ratna, bahwa remaja yang memiliki 
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Nurmala Matondang, Ibu Rumah Tangga Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
Wawancara Tanggal 23 Maret 2018. 
4
Ratna Siregar, Ibu Rumah Tangga Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
Wawncara Tanggal 23 Maret 2018. 
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akhlak yang baik itu kebnayakan mereka yang sekolah di pesantren. Akan 
tetapi Bapak Amin Harahap ini mengatakan bahwa sebagian kenalakan anak 
remaj di desa goti itu suka mencuri buah-buahan di kebun, bahkan mereka 
kata pak Amin ini mencuri tanaman orang itu untuk mereka jual lalu mereka 
gunakan sebagai modal mereka berjudi.”
5
 
Sebagaimana hasol wawancara dengan bapak Bapak Herman Harahap 
juga mengatakan bahwa sekarang dia melihat akhlak remaja di desa goti itu 
sudah jauh berbeda dengan akhlak remaja yang dulu, mungkin katanya karna 
perkembangan jaman jadi remaja itu pun terikut-ikut akan keadaan jaman, 
Bapak Herman Harahap ini sering melihat bahwa remaja di desa goti itu 
sering main warnet sampai tengah malam bahkan kata Pak Herman ini ada 
remaja itu sampai jam 02.00 Dini hari, yang dilihat pak Herman ini mereka 
main warnet bukan membuat tugas sekolah melainkan mereka sibuk dengan 
main game dan juga akun sosial media mereka seperti Facebook.”
6
 
Sebagaiman hasil wawancara dengan Ibu Elvi Siregar mengatakan 
bahwa akhlak remaja di desa goti sekarang sudah sangat jauh berbeda, 
katanya dulu remajanya masih sopan-sopan, akan tetapi sekarang kata Ibu Elvi 
Siregar ini remajanya sudah sangat bandel-bandel sekali, seperti jika disuruh 
untuk membantu pekerjaan orangtua mereka sangat malas, bangun pagi pun 
                                                 
5
Amin Harahap, Kepala Rumah Tangga Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
Wawancara 24 Maret 2018. 
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Herman Harahap, Kepala Rumah Tangga Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
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sangat susah sekali, bahkan kata Ibu Elvi ini sudah ada remaja yang masih 
sekolah tapi sudah hamil diluar nikah, ada juga katanya remaja itu yang sudah 




Sebagaimana hasil wawancara dengan Ahmad Halim salah satu anak 
remaja di Desa Goti kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, melihat bahwa 
akhlak anak remaja di Desa Goti saat ini katanya sangat kurang baik sekali, 
karna banyak sekali dia melihat kawan sejawatnya yang ikut-ikutan dengan 
perkembangan teknolgi ataupun jaman.
8
 
Hasil wawancara dengan Ficky Perdana anak remaja di Desa Goti juga 
bahwa saat ini dia melihat akhlak anak remaja di Desa Goti ada yang baik dan 
ada yang tidak baik, tapi kebanyakan yang tidak baik karna anak remaja di 
Desa Goti sangat banyak yang masuk sekolah umum dan putus sekolah, jadi 
karna kurangnya pelajaran agama jadi banyak akhlak anak remaja di Desa 
Goti yang kurang baik.
9
 
Hasil wawancara dengan Wahyu Husein Siregar dia melihat akhlak anak 
remaja sekarang di Desa Goti itu benar-benar sangat buruk, tapi yang 
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Elvi Siregar, Ibu Rumah Tangga Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
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  Ahmad Halim, Anak Remaja Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
Wawancara  27 Maret 2018. 
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  Ficky Perdana, Anak Remaja Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
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dilihatnya saat ini remaja yang mau melawan orangtua, disuruh orangtua pun 
malas-malasan dan ada juga katanya remaja itu yang suka memakai narkoba.
10
 
Data tersbut juga dapat dibuktikan dengan hasil observasi peneliti pada 
tanggal 28 Maret 2018, peneliti melihat secara langsung dengan terjun ke 
lapangan bahwa peneliti melihat akhlakul karimah remaja di desa goti itu 
berbeda-beda dimana ada yang memiliki akhlak yang baik dan ada pula yang 
memiliki akhlak yang buruk sebagaimana dengan penjelasan akhlak di atas. 
Peneliti juga melihat bahwa kebanyakan akhlak remaja di desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara memiliki akhlak yang buruk namun ada juga yang 
memiliki akhlak yang baik, pertama saya melihat mulai dari jam bangun 
remajanya, remaja di desa goti yang saya lihat tidak ada yang ikut 
melaksanakan sholat subuh berjamaah di masjid, lalu saya perhatikan juga 
kebanyakan dari mereka remaja yang masih sekolah bangunnya jam 06.30 
langsung mandi di tempat mandi umum dan remaja yang tidak sekolah lagi itu 
bangunnya jam 08.00 lewat itupun bagi mereka remaja yang bekerja. Lalu 
siang harinya saya perhatikan bagi remaja yang sekolah setelah pulang 
sekolah sebagian mereka main Playstation dengan taruhan dan ada juga yang 
ke kedai main dam batu sambil merokok. Setelah itu malamnya saya 
perhatikan sebagian remajanya banyak yang keluyuran, ada yang menetap di 
kedai main dam batu sambil taruhan ada yang merokok dan bahkan ada juga 
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remajanya yang memakai narkoba, akan tetapi remaja yang sekolahnya di 
pesantren saya lihat jika pulang kerumah mereka sangat rajin untuk 
melaksanakan sholat berjamaah di masjid dan juga mereka pun pulang 
kerumahnya masing-masing paling lambat jam 22.00 malam. Begitulah 
gambaran akhlak remaja yang saya lihat selama ini di desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara. 
Masih banyak perilaku yang peniliti lihat selama dilapangan tentang 
remaja di desa goti, dimana sebahagian remaja itu banyak yang sudah 
menikah usia muda dikarnakan terjerumus kepada pergaulan bebas, ada juga 
remajanya yang suka mengkonsumsi narkoba dan mencuri milik orang lain.
11
 
2. Peran Orangtua dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Remaja di Desa 
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. 
Peran orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah remaja di desa 
goti kecamatan padangsidimpuan tenggara, sebagaimana hasil wawancara 
dengan Ibu Ummu Kalsum Siregar yang mengungkapkan bahwa: 
Peran yang dilakukan orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah 
remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara yaitu dengan 
perhatian yang dilakukan orangtua kepada anak remajanya, seperti terkadang 
membuat tekanan kepada anak remajanya bahwa pulang kerumah harus jam 
22.00 malam, jika tidak belum pulang kerumah maka akan dicari lalu di 
hukum, seperti dipukul pake sandal ataupun dijewer” 
                                                 
11
  Hasil Observasi di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 28 Maret 2018. 
61 
 
Sebagaimana juga hasil wawancara dengan Ibu Nurmala Matondang 
mengungkapkan bahwa: 
Peran yang dilakukan orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah 
remaja di desa goti kecamatan padangsidimpuan tenggara yaitu dengan 
membiasakan anak remajanya melaksankan sholat wajib dan biarpun anak 
remajanya sudah besar berusia 15 tahun tapi orangtuanya masih tetap 
memaksakan anaknya untuk ikut melaksanakan sholat dan kegiatan mengaji 
malam dirumah salah satu ustad di desa goti kecamatan padangsidimpuan 
tenggara” 
Sebagaimaan juga peran yang dilakukan Ibu Ratna Siregar, bahwa peran 
yang dilakukannya dalam membentuk akhlakul karimah anak remajanya 
adalah dengan membisakan bangun pagi untuk melakukan sholat subuh 
berjamaah, dan membiasakan anak remajanya untuk membersihkan tempat 
tidur dan membantu membersihkan pekarangan rumah” 
Kemudian peran dari Ibu Elvi Siregar adalah dengan memberikan 
keteladan artinya orangtua memberikan contoh yang baik kepada anak 
remajanya agar anak remajanya melihat bagaimana sewajarnya anak remaja 
bersifat baik dan tidak menyimpang dari akhlak yang baik. Salah satu dari 
peran memberikan keteladanan pada anak remaja yang dilakukan orangtua di 
desa Goti kecamatan Padangsidimpuan tenggara adalah dengan mengucapkan 
kata-kata yang baik saat berbicara, mencari tau penyebab dari kenakalan anak 
remajanya tanpa menghakimi atau memfonis anak remajanya bersalah, 
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mencontohkan apa yang orangtua suruh kepada anak remajanya artinya jika 
orangtua menyuruh anak remaja sholat berjamaah maka orangtua juga harus 
melaksanakan sholat berjamaah. Wawaancara dengan ibu Ratna bahwa setiap 
anak dalam keadaan fitrah orang tua dan lingkungan anaklah yang 
mempengaruhi dan membentuk kepribadian, prilaku dan kecenderungannyaa 
ssuai dengan bakat yang ada dalam dirinya, tetapi pengaruh yang kuat dan 
cukup lenggang adalah kejadian dan pengalaman masa kecil sang anak yang 
tumbuh dri suasana dari keluarga yang ia tempati. Maka tidak ragu lagi bahwa 
lingkungan terutama orang tua memiliki peranan yang besar dalam mendidik 
dalam mempengaruhi anak-anak. 
Hasil wawancara dengan Bapak Amin Harahap juga bahwa katanya 
peran yang diberikan kepada anak remaja adalah mengajaknya untuk ikut 
membantu pekerjaan ringan orangtuanya, terkadang seperti saat hari-hari libur 
mengajak anak ke sawah ataupun lading, untuk membantu pekerjaan 
orangtuanya di sawah dan di lading, dengan alasan agar nanti anak remaja 
mereka terbiasa dengan hidup mandiri, bisa menghargai pekerjaannya dan 
juga alasan utama Pak Amin Harahap ini adalah agar anak remajanya tidak 
menggunakan waktu yang luang dengan sia-sia dan terhindar dari anak-anak 
remaja yang tidak lagi melanjutkan sekolah di desa goti kecamatan 
padangsidimpuan tenggara.” 
Hasil wawancara dengan Bapak Herman Harahap juga mengatakan 
bahwa peran yang mereka lakukan dalam pembentukan akhlakul karimah 
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anak remajanya di dalam rumahnya adalah dengan selalu memberikan 
nasehat-nasehat kepada anak remajanya, bahwa terkadang ada kesalahan yang 
dilakukan anak remajanya maka orangtuanya pun memberikan nasehat dengan 
mengatakan bahwa apa yang kita kerjakan hari ini, maka akan itu yang kita 
tunai dimasa depan, setelah itu pak Herman ini pun akan memberikan 
motivasi-motivasi dan dorongan untuk menumbuhkan jiwa islamiyah didalam 
diri anak remajanya.” 
3. Problematika dan Solusi yang di Buat Orangtua dalam Pembentukan 
Akhlakul Karimah Remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nurmala Matondang bahwa 
problem yang di hadapinya dalam pembentukan akhlak anak remajanya 
adalah katanya bikin sakit kepala dan sering buat emosi, karna anak 
remajanya sangat susah diatur dan menuruti perkataannya. Lalu solusi yang 
diberikan oleh Ibu Nurmala Matondang adalah lebih memahami sipat anak 
remajanya dan terkadang menuruti kemauan anak remajanya agar anak 
remajanya mau mendengarkan apa yang disuruh oleh Ibu Nurmala Matodang” 
Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Siregar, problem yang didapatinya 
saat membentuk akhlak anak remajanya tidak terlalu banyak dan juga tidak 
terlalu sulit, karna anak remajanya itu adalah salah satu santri pondok 
pesantren yang berada di Al-ansor Manunggung Julu kecamatan 
padangsidimpuan tenggara, hanya saja terkadang kata Ibu Ratna Siregar anak 
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remajanya kalau pulang selalu pergi dengan kawan sejawatnya yang sekolah 
di Sekolah Menangah Atas (SMA) jadi selalu terlambat pulang kerumah. 
Solusi yang diberikan oleh Ibu Ratna Siregar kepada anak remajanya hanya 
memberikan nasehat agar jangan terlalu sering pulang lama-lama kerumah 
karna kamu itu sekolah pesantren nanti pemikiran tetangga kita tidak baik.” 
Sebagaimana juga hasil wawancara dengan Bapak Amin Harahap 
bahwa problem yang didapatinya saat ingin membentuk akhlak anak 
remajanya adalah kesulitan dan katanya terkadang dia sudah pasrah, karna 
anak remajanya terkadang mau melawan apa yang dikatakannya. Jadi solusi 
yang diberikan Bapak Herman dalam membentuk akhlak anak remajanya, 
katanya Bapak Herman keras kepada anak remajanya dan memaksa anak 
remajanya untuk bangun pagi dan memaksanya untuk selalu mengerjakan 
sholat fardhu, dan mengajak anak remajanya untuk membantu pekerjaan 
mereka, seperti pergi kesawah untuk ikut membantu dan ke kebun untuk 
mengambil kayu bakar ataupun menderes pohon karet, kata Bapak Amin 
Harahap walaupun anaknya terkadang tidak mau dan melawan tapi dia tetap 
tidak peduli.” 
Sebagaimana juga hasil wawancara dengan Bapak Herman Harahap 
problem yang didapatnya saat menbentuk akhlak anak remajanya, katanya 
tidak ada karna anak remaja bapak Herman Harahap ini adalah salah satu anak 
santri juga di pondok pesantren Al-Azhar Ujung Gading Kecamatan Batang 
Angkola dan anak remaja Bapak Herman ini juga adalah orang yang baik 
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santun kepada setiap orngtua, bahkan anak remaja Bapak Herman Harahap ini 
juga adalah salah satu santri yang berprestsi di pondok pesantren Al-Azhar 
Ujung Gading Kecamatan Batang Angkola, prestasi yang diperoleh anak 
remajnya adalah Tahfidz Qur’an dan mendaptkan juara satu dengan hadiah 
Umroh ke Baitullah. Solusi yang diberikan oleh Bapak Herman Harahap ini 
adalah sebagaimana dengan peran yang dilakukannya terhadap anak 
remajanya yaitu, dengan memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada anak 
remajanya, menegur anak remajanya ketika salah dn tidak langsung 
memberikan hukuman kepada anak remajanya.” 
Sebagaimana juga hasil wawancara dengan Ibu Elvi Siregar adalah 
bahwa problem yang didapatinya saat membentuk akhlak anak remajanya 
sama seperti Ibu Nurmala Matondang yaitu, sering membuat sakit kepala 
karna katanya anak remajanya sangat bandel sekali dan tidak mau 
mendengarkan apa yang dikatakannya, saat disuruh melaksanakan sholat 
fardhu pun anak remajanya tidak mau, kata Ibu Elvi Siregar karna anak 
remajanya itu sudah bergaul dengan remaja-remaja yang tidak sekolah dan 
yang suka mengkonsumsi minuman keras. Jadi solusi yang dapat diberikan 
oleh Ibu Elvi Siregar hanya memberikan nasehat dan selalu memarahi anak 
remajanya bahkan kata Ibu Elvi Siregar dia memukul anaknya pake ranting 
kayu yang sudah masak, karan kata Ibu Elvi Siregar ini terkadang dengan cara 
begitu anak remajanya baru mau mendengarkan apa yang dibicarakannya.” 
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dilapangan bahwa ada 
beberapa problem yang didapatkan orangtua dalam pembentukan akhlakul 




a. Hilangnya keteladanan orangtua 
Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lihat secara 
langsung dilapangan bahwa dimana ada sebagian orangtua di Desa 
Goti  yang tak pantas untuk di contoh oleh anak remajanya, seperti 
orangtua yang malas mengerjakan sholat fardhu, orangtua yang main 
judi. Jadi hal ini akan membuat hilangnya teladan orangtua saat 
ingin membentuk akhlakul karimah anak remajanya dan 
sebagaimana juha hasil wawancara dengan Bapak Dahyar Lubis 
mengatakan bahwa beberapa orangtua di Desa Goti sangat sibuk 
dengan pekerjaan mereka masing-masing, maka dengan demikian 
para orangtua sangat jarang untuk melaksanakan sholat fardhu, 
selain itu juga ada sebagian orangtua itu yang suka bermain judi dan 
togel. Jadi dengan demikian maka tentunya hilanglah keteladanan 
orangtua kepada anak remajanya. 
b. Orangtua terlalu memperhatikan keadaan materi remaja 
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Hasil observasi yang peneliti lihat dilapangan bahwa sebagian 
orangtua hanya sibuk bekerja untuk mencari nafkah kepada 
keluarganya, sehingga kurangnya waktu orangtua dalam 
pembentukan akhlakul karimah remajanya. Hasil wawancara dengan 
Ibu Masrida Harahap bahwa katanya, karna pekerjaan orangtua di 
Desa Goti dominan petani jadi orngtua di Desa Goti setiap harinya 
sangat sibuk ke sawah dan ladangnya masing-masing, berangkat 
pagi hari dan pulangnya pun petang hari begitulah setiap harinya 
kata Ibu Masrida Harahap, dengan demikian kata Ibu Masrida 
Harahap waktu sama anak remaja mereka sangat terbatas dan sedikit 
jadi dalam pembentukan akhlakul karimah remajanya tentunya 
sangat kurang, karna orangtua hanya sibuk bekerja dengan bekerja 
maka mereka bisa memenuhi materi remajanya. Jadi tentunya 
dengan seperti demikian orangtua yang hanya memperdulikan 
materi remajanya saja tentu akan sangat kurang dalam pembentukan 
akhlak remajanya masing-masing. 
c. Minimnya pengawasan orangtua 
Sebagaimana juga hasil dari observasi peniliti melihat langsung 
dilapangan, karna kesibukan orangtua yang bekerja di ladang dan di 
sawah setiap harinya maka  pengawasan orangtua kepada remaja 
sangat sedikit, maka waktu untuk memperhatikan akhlak anak 
remajanya jadi berkurang, tentunya jika pengawasan orangtua sangat 
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kurang kepada anak remajanya maka pembentukan akhlakul 
karimah remajanya pun pasti sedikit. Sebagaimana juga hasil 
wawancara dengan Bapak Herman Harahap yang mengatakan 
memang pengawasan orangtua terhadap keseharian anak remajanya 
sangat sedikit sekali, jadi tak dapat dipungkiri kalau pembentukan 
akhlaknya pun akan sedikit karna kesibukan orangtua remaja yang 
bekerja setiap harinya dan orangtua sudah merasa percaya kalau 
guru di sekolah sudah bisa membentuk akhlakul karimah anak 
remaja mereka dengan baik. 
d. Problem Pribadi/Individu 
Dari hasil observasi yang peniliti lihat dilapangan, bahwa ada 
sebagian orangtua yang sangat merasa kesulitan disaat membentuk 
akhlak anak remajanya, seperti kesulitan yang dihadapi oleh 
orangtua remaja adalah merasa gelisah melihat kenakalan anak 
remajanya, tiap harinya menjadi marah-marah bahkan ada juga 
orangtua yang sudah merasa lepas tangan dalam pembentukan 
akhlak anak remajanya. Hasil wawancara peneliti juga dengan Ibu 
Nurmala Matondang bahwa Ibu itu mengatakan kalau dia terkadang 
merasa kecewa melihat kelakuan anak remajanya yang setiap 
harinya membuat dia marah-marah dan merasa sakit kepala, seperti 
halnya saat menyuruh sholat subuh, kata Ibu Nurmala Matondang 
dia sering marah-marah saat membangunkan anak remajanya untuk 
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melaksanakan sholat subuh. Jadi menurut peneliti hal seperti 
demikian termasuk dalam problem pribadi/individu. 
e. Problem Keluarga 
Hasil observasi peneliti dilapangan bahwa dalam pembentukan 
akhlakul karimah remaja di Desa Goti ada juga yang menjadi 
problem keluarga, seperti yang peneliti lihat terkadang ada sesama 
orangtua yang berantam gara-gara kelakuan anak remajanya dimana 
yang peneliti lihat saat sang ayah menghukum anak remajanya karna 
kenakalannya maka sang ibu yang merasa kasihan membela anak 
remajanya yang akhirnya membuat kedua orangtua ini jadi 
bertengkar adu mulut yang ujungnya sesama merekalah yang saling 
menyalahkan. Hasil wawancara peneliti juga dengan Bapak Amin 
Harahap mengatakan bahwa problem yang terjadi pada keluarga 
mereka adalah dikarnakan kelakuan anak remaja mereka sendiri, 
dimana disaat anak remaja mereka melakukan kesalahan maka 
mereka sendirilah yang saling menyalahkan, seperti saat anak remaja 
mereka pulang larut malam maka mereka pun saling menyalahkan 
satu sama lain yang akhirnya menjadi percekcokan dalam keluarga, 
apalagi kalau anak remaja mereka ketahuan merokok maka sang 
ayah langsung marah dan memukul anak remajanya lalu sang ibu 
yang sangat memiliki sifat lemah lembut jadi pro untuk membela 
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anak remajanya yang sedang dimarahi dan dipukul ayahnya. Jadi 
menurut peneliti hal ini juga termasuk dalam problem keluarga. 
f. Problem Masyarakat 
Hasil dari observasi peneliti dilapangan bahwa salah satu yang 
menjadi problem masyarakat adalah masyarakat itu sendiri, dimana 
yang menjadi masalah bagi masyarakat itu adalah kejahilan dan 
kenakalan para remaja sekarang, dimana banyak remaja sekarang di 
Desa Goti yang sudah melewati batas, seperti mencuri dan memakai 
narkoba. Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ratna Siregar, 
bahwa Ibu Ratna mengatakan kalau saat ini yang menjadi problem 
bagi masyarakat adalah para remaja yang jahil-jahil di Desa Goti itu 
yang akhirnya membuat resah masyrakat itu sendiri, dimana 
banyaknya masyarakat yang suka memakai narkoba, remaja yang 
suka mencuri dan bahkan remaja yang sama sekali tidak ada niat 
untuk sekolah. Jadi hal ini menurut peneliti termasuk juga dalam 
problem masyarakat. 
 
C.  Analisa Hasil Penelitian 
Disini peneliti akan menyimpulkan data hasil penelitian yang sudah ditemukan 
oleh peneliti dilapangan sewaktu melakukan penelitian di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara, dimana antara lain yaitu; 
1. Analisa Hasil Observasi 
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Desa Goti 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, bahwa banyak akhlakul karimah 
remaja di Desa Goti yang kurang baik dan menyalahi ajaran agama Islam 
karna kebanyakan remaja di Desa Goti itu melanjutkan sekolah ke sekolah 
umum dan sebagian juga ada yang berhenti sekolah setelah selesai Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan pengamatan yang dilihat oleh peneliti di 
lapangan sangat jarang sekali orangtua memberikan pelajaran agama kepada 
anak remajanya waktu kecil dan sampai remaja, makanya bayak ahklak 
remaja di Desa Goti yang kurang baik dan tidak paham tentang ilmu agama. 
2. Analisa Hasil Wawancara Dengan Orangtua Remaja 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada orangtua remaja 
di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, dimana orangtua yang 
peneliti wawancarai sebanyak 5 orang, dan masing-masing orangtua memiliki 
persepsi sendiri melihat akhlakul karimah remaja di Desa Goti. Akan tetapi 
kebanyakan orangtua yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa akhlak 
remaja di Desa Goti kurang baik, karna melihat dari perkembangan jaman 
yang semakin maju dan perkembangan IPTEK, kata orangtua yang di 
wawancarai oleh peneliti sekarang banyak remaja yang bertuhankan android 
banyak juga remaja yang malas-malasan dalam mengerjakan Ibadah Sholat 
Fardhu, sebagian remaja juga ada yang memakai narkoba dan itulah yang 




3. Analisa Hasil Wawancara Dengan Remaja 
Hasil wawawancara peneliti dengan anak remaja di Desa Goti 
Kecamatan Padangsidimpuan tenggara yaitu, bahwa anak remaja di Desa Goti 
mengatakan kalau akhlak remaja di Desa Goti kebanyakan memiliki akhlak 
yang kurang baik, karna kata mereka bahwa banyak sekali remaja di Desa 
Goti yang mengkonsumsi Narkotika, seperti ganja, sabu, fil dll. Tapi yang 
mengkonsumsi itu adalah mereka remaja yang tidak lanjut sekolah lagi 
ataupun mereka yang sudah putus sekolah ditengah jalan. Kata anak remaja 
yang peneliti wawancari juga bahwa sedikit sekali remaja di Desa Goti yang 
paham akan ilmu agama, karna rata-rata remaja di Desa Goti kebanyakan 
melanjutkan sekolah setelah tamat SD ke sekolah umum, jadi karna sedikit 
yang paham ilmu agama makanya remaja di Desa Goti banyak yang nakal 




 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara dengan judul Problematika Orangtua Dalam 
Pembentukan Akhlakul Karimah Remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran akhlakul karimah remaja di Desa Goti kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara 
Bahwa menurut gambaran orangtua remaja di Desa Goti mengatakan 
bahwa akhlak remajanya ada yang baik dan ada juga yang tidak baik, 
dimana kebanyakan akhlak remaja yang baik itu yang sekolah di pesantren 
dan juga yang sebagian remaja suka membantu kedua orangtuanya dalam 
bekerja sehari-hari dan yang santun ketika berbicara. 
2. Problematika orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah remaja 
a. Hilangnya keteladanan orangtua 
b. Orangtua terlalu memperhatikan keadaan materi remaja 
c. Minimnya pengawasan orangtua 
d. Problem pribadi/individu 
e. Problem keluarga 
f. Problem masyarakat 
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3. Untuk mengatasi problematika tersebut, maka upaya yang dilakukan oleh 
orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah remaja di Desa Goti  
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara adalah; 
a. Menasehati remaja secara terus menerus, agar remaja ini selalu 
mengingat nasehat orangtuanya ketika ia hendak melakukan perbuatan 
yang salah ataupun tercela. 
b. Orangtua menjadi teladan yang baik bagi remajanya dengan tujuan 
agar remaja merasa bahwa orangtuanya lah yang menjadi sosok 
motivator dalam dirinya. 
c. Orangtua selalu ada buat anak remajanya, ketika remaja memiliki 
masalah maka orangtualah yang akan memberikan solusi bagaimana 
agar anak remajanya dapat memecahkan masalah yang sedang 
dihadapinya. 
d. Orangtua berkewajiban untuk menyekolah anak-anaknya agar tidak 
buta dalam ilmu pengetahuan, baik dia ilmu agama ataupun ilmu 
dunia. Tapi yang paling penting bagaimana cara orangtua untuk 
membentuk akhlakul karimah remajanya, maka orangtua harus 
mengutmakan sekolah remajanya ke pondok pesantren ataupun 
Madrasah Tsanawiyah. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan dan 
pembahsan sebelumnya, maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang dapat 
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dijadikan bahan masukan serta pertimbangan kepada kita, baik orangtua remaja di 
Desa Goti, kepala Desa Goti, dan pembaca, yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada orangtua remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara hendaknya orangtua selalu menyisakan waktu bersama 
keluarganya, agar orangtua bisa melihat aktivitas apa saja yang dilakukan 
oleh anak remajanya dan bagaimana akhlak anak remajanya sehari-hari 
agar orangtua bisa mengendalikannya sebaik mungkin. Ketika hendak 
ingin memberikan pengarahan kepada anak remajanya maka orangtua 
harus bisa menggunakan kata-kata yang halus dan dapat diterima oleh 
anak remajanya dan masyarakat. Sebab untuk mencapai yang diharapkan 
orangtua yakni pembentukan akhlakul karimah remaja orangtua tidak 
harus menyakiti remajanya serta mengeluarkan kata-kata yang kotor akan 
tetapi hendaknya orangtua memberikan kata-kata yang halus serta pelan 
untuk menyentuh hati anak remajanya. Orangtua juga di Desa Goti 
harusnya lebih bisa mengontrol remajanya, dengan siapa ia bermain dan 
apa yang sedang ia lakukan, dengan artian orangtua mengontrol tidak 
terlalu berlebihan agar anak remajanya tidak menganggap kalau 
orangtuanya itu terlalu super over. Meberikan nasehat secara terus 
menerus dengan suara yang halus serta pelan tanpa menurunkan 
wibawanya sebagai orangtua, karna dengan memberikan nasehat secara 
terus menerus maka remaja itu akan mengingatnya ketika ia hendak mau 
bermain dengan kawan-kawan sejawatnya. Orangtua juga harus menjadi 
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teladan bagi remaja, agar remaja menganggap orangtuanya adalah 
motivator dan super hero bagi dirinya dan agar remaja bisa menerima 
nasehat-nasehat dari orangtuanya maka orangtua harus menjadi tauladan 
didalam keluarganya dengan bersikap baik dan santun. Hendaknya juga 
orangtua harus memasukkan remajanya kesekolah yang banyak 
mempelajari ilmu agama, seperti menyekolahkan anak remajanya ke 
sekolah pondok pesantren, bahwa orangtua harus menyadari bahwa 
InsyaAllah di pesantren lah akhlak remajanya akan terbina sendiri dengan 
bantuan para Ulama-Ulama yang mengajar di pesantren tersebut. 
2. Kepada kepala Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, 
hendaknya kepala Desa Goti berkolaborasi dengan para alim ulama yang 
berada di Desa Goti untuk membuat suatu program kegiatan yang 
mengenai dalam pembentukan akhlakul karimah remaja, dengan demikian 
maka akan membiasakan remaja untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
tersebut, maka perlahan-lahan ahklak remaja akan mulai terbentuk satu 
persatu dengan adanya program atas kerjasama Kepala Desa dengan para 
Alim Ulama, Kepala Desa juga harus ikut andil dalam organisasi Naposo 
Nauli Bulung (NNB) untuk membuat kegiatan yang bersangkutan dengan 
keagamaan, seperti wirit yasin sekali seminggu, memperingati hari-hari 




3. Kepada pembaca, semoga skripsi yang berjudul Problematika Orangtua 
Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Remaja di Desa Goti Kecamatan 
Padangsidimpuan Tenggara, bisa membantu pembaca dalam segala tugas 
yang menyangkut dengan pembahasan skripsi ini dan memberikan 
masukan untuk kesempurnaan skripsi ini. 
Curiculum Vite 
1. Data Pribadi 
a. Nama  : Reza Pahlepi Lubis 
b. Tempat/Tgl Lahir : Goti/ 17 Januari 1994 
c. Alamat  : Desa Goti 
d. Hoby  : Membaca 
e. No. HP  : 0822-7385-5702 
2. Data Pendidikan 
a. SD   : SDN 200510 Desa Goti 
b. SMP/MTS  : MTs.S Musthafawiyah Purba Baru 
c. SMA/MA/SMK : MA. Musthafawiyah Purba Baru 
d. PT   : IAIN Padangsidimpuan 
3. Data Organisasi 
a. Intra Kampus :  
 Wakil Ketua HMJ PAI Periode 2014 
 Pengurus SEMA IAIN Periode 2015 
 Ketua SEMA IAIN Periode 2016 
b. Ekstra Kampus : 
 NNB Desa Goti 
 HMI Cabang Padangsidimpuan : LK1 2013 
: LKII 2014 
: LKIII 2017 
: Training Instruktur 2016 
 
4. Motto   : “ Jika Ingin Mengenal Dunia Baca Buku, Jika Ingin di 








Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
penulis membuat observasi sebagai berikut: 
1. Mengobservasi lokasi penelitian 
2. Mengamati keadaan remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan 
Tenggara 
3. Mengamati Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 
4. Mengamati Orangtu di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara 

















Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang “ 
Problematika Orangtua Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Remaja 
di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Teanggar” 
a. Wawancara dengan orangtua yang memiliki anak remaja 
 
1. Bagaimana akhalk anak remaja bapak/ibu di dalam rumah? 
2. Bagaimana akhlak remaja bapak/ibu diluar rumah? 
3. Bagaimaan sikap anak remaja bapak/ibu terhadap orangtua 
4. Apakah anak remaja bapak/ibu suka begadang? 
5. Apakah anak remaja bapak/ibu memakai narkob? 
 
 
b. Wawancara dengan anak remaja  
 
1. Bagaimana sikap anda di dalam rumah saudara? 
2. Bagaimana sikap anda di luar rumah anda? 
3. Bagaimana sikap anda di sekolah anda? 
4. Bagaimana pengetahuan anda tentang Agama? 
5. Apakah anda sering pulang larut malam kerumah saudara? 
6. Apakah anda pernah memakai narkoba? 










Transkip Hasil Wawancara 
Dengan Orangtua Remaja 
 





















-25 Maret 2018 
Bagaimana akhlak anak remaja bapak/ibu 
dirumah? 
1. Ibu Nurmala Matondang: saya melihat 
akhlak anak remaja saya itu sangat 
kurang baik sekali, mengapa saya 
katakana seperti demikian karna anak 
remaja saya ini sangat bandel sekali, 
sangat susah dibilangi disuruh pun 
sholat malas kali dia, kadang-kadang 
dia mau melawan saat disuruh 
membantu pekerjaan rumah, seperti 
menyapu, begadang pun dia sangat 
suka sekali, makanya saya katakana 
akhlak anak remaja saya sangat 
kurang baik. 
2. Ibu Ratna Siregar: anak remaja saya 
itu kalau menurut saya dia orangnya 
baik dan saat kami suruh pun dia tidak 
pernah menolak, karna kami 
menyuruh dia saat dia sedang tidak 
sibuk dengan sesuatu pekerjaannya, 
kalau masalah sholat dia sangat rajin, 
bahkan terkadang dia menyuruh 
saudara/i untuk sholat juga, anak 
remaja kami itu sekolahnya di 
pesantren. 
3. Bapak Amin Harahap: kalau saya 
menilai anak remaja saya, dia 
orangnya terkadang baik dan 
terkadang kurang baik, dia baik hanya 
saat ada maunya saja, kalau misalkan 
keinginannya tak dipenuhi dia mau 
melawan, kalau disuruh ibunya 
membantu kami ke sawah sangat 
banyak sekali alasannya sehingga saya 
sering emosi pada anak remaja saya, 
 
 
1. Ibu Nurmala Matondang: 












2.  Ibu Ratna Siregar: Akhlak 









3. Bapak Amin Harahap: Akhlak 










jadi intinya akhlak anak remaja saya 
itu kurang baik kalau menurut saya. 
4. Bapak Herman: ohh anak remaja kami 
itu sangat baik sekali, apalagi sama 
kami dan Alhamdulillah setelah dia 
tammat dari SD melanjutkan ke 
Pesantren dia tidak pernah lagi 
melawan sama kami dan dia juga 
sangat rajin membantu kami apalagi 
ibunya dan dia pun sangat rajin sholat 
kadang-kadang dia mengerjakan 
sholat dhuha dan tahajjud. 
5. Ibu Elvi: akhlak anak remaja saya itu 
kurang baik kalau menurut pandangan 
saya, mengapa saya mengatakan 
seperti itu, karna anak remaja saya 
orangnya sangat malas, suka 
berbohong dan merekok pun sangat 
suka bahkan terkadang dia mau 
mencuri uang saya kalau saya tertidur, 
kalau misalkan dia sudah mencuri 
uang saya maka dia akan pulang lama 
kerumah maksudnya dia akan 
begadang dan pulang larut malam, 
kadang dia main Playstation dan main 
warnet. 
 
4. Bapak Herman: Akhlak anak 









5. Ibu Elvi: Akhlak anak 
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Bagaimana akhlak anak remaja bapak/ibu 
diluar rumah? 
1. .Ibu Nurmala Matondang: saya kurang 
tau sekali bagimana akhlak anak 
remaja saya diluar rumah, karna 
keseharian saya dengan suami saya itu 
sibuk bekerja di sawah dan di ladang, 
karna kami adalah seorang petani, 
kalau pagi anak remaja kami pergi 
sekolah dan kamipun pergi bekerja 
dan kami pulang dari sawah atau 
ladang paling cepat jam 17.30 wib, 
hbis itu saya mandi baru memasak 
nasi baru setelh malam saya istrihat 
dan suami saya pergi ke kedai, jadi 
kalau mengenai bagaimana akhlak 
anak remaja saya diluar rumah saya 
kurang tau.. 
1. Ibu Nurmala Matondang: 

















2. Ibu Ratna Siregar: akhlak anak remaja 
sayadiluar rumah yang saya ketahui 
sopan dan juga hanya bermain di 
kampung ini dengan kawan-
kawannya, walaupun saya sibuk 
bekerja dan suami saya, saya sering 
mendengar dari ibu-ibu di kampung 
ini kalau anak remaja kami itu 
orangnya pemalu, sopan dan sangat 
baik jika disapa. 
3. Bapak Amin Harahap: kalau mengenai 
akhlak anak remaja kami diluar 
rumah, yang saya ketahui sangat nakal 
sekali dan yang dia tau hanya 
merokok dan main domino, itupun 
karna saya sering melihatnya saat saya 
pergi ke kedai untuk mengopi dan 
juga pernah saya dengar dari tetangga 
kami kalau anak remaja saya itu 
pernah ketahuan mencuri buah 
kelapa, jadi sekarang saya sangat 
bingung sekali melihat anak remaja 
saya dan saya tak tau mau berbicara 
apalagi mengenai anak remaja saya 
dan mudah-mudahan ada perubahan 
nantinya diberikan oleh Allah kepada 
anak remaja saya. Amin. 
4. Bapak Herman: saya tidak terlalu 
banyak komentar tentang bagaimana 
akhlak anak remaja saya diluar rumah, 
karna yang saya ketahui anak saya 
Alhamdulillah orangnya baik dan 
sering saya dengar bahwa anak 
remaja saya itu sangat baik juga 
kepada orang lain dan santun ketika 
berbicara dan juga pernah dibilang 
kawan saya sama saya kalau akhlak 
anak remaja saya itu sangat baik dan 
anak remaja saya itu lebih suka sholat 
di masjid daripada di rumah. 
5. Ibu Elvi: ya bagaimanalah saya 
mengatakannya ya, yang saya ketahui 
itu dia itu orangnya sangat bandel dan 
susah dibilangin, jadi saya sangat 
2. Ibu Ratna Siregar mengatakan 








3. Bapak Amin Harahap 















4. Bapak Herman mengatakan 












5.  Ibu Elvi mengatakan akhlak 
anak remajanya nakal ataupun 
kurang baik.    
kurang tau sekali bagaimana akhlak 
akhlak anak remaja saya diluar rumah, 
namun pernah saya dengar ceritanya 
dari kawan satu sekolahnya di SMA 
bahwa dia itu suka bolos sekolah, 
karna saya dan suami saya sibuk 
bekerja jadi kami kurang 
memperhatikan akhlak anak remaja 
kami baik dirumah maupun diluar 
rumah, tapi kalau intinya anak remaja 
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Bagaimana ibadah anak remaja bapak/ibu 
sehari-hari? 
1. Ibu Nurmala Matondang: 
bagaimanalah saya mengatakan 
tentang ibadah anak remaja saya, 
yang saya lihat saat ini ibadah anak 
remaja saya itu kurang baik karna 
banyak sekali yang bolong-bolong 
sholatnya. Kalau mengenai ibadahnya 
saya merasa ibadah anak remaja saya 
itu sangat kurang sekali 
 
2. Ibu Ratna Siregar: yang saya lihat 
kalau mengenai ibadah anak remaja 
saya itu, dapat saya katakana baik 
karna yang saya lihat kesehariannya 
itu berteman dengan anak-anak 
sejawatnya dan juga karna dia sekolah 
pesantren jadi dapat saya pastikan 
InsyaAllah ibadah anak remaja saya itu 
baik. 
3. Bapak Amin Harahap: bagaimanalah 
saya mengatakan kepada anda 
tentang ibadah anak remaja saya, 
karna anak remaja saya itu orangnya 
sangat bandel, jadi menurut saya anda 
pahamlah bagaimana ibadahnya itu, 
cukup saya katakana saja kalau ibadah 
anak remaja saya itu sangat kurang 
baik dan bahkan sholat jum’at yang 
sekali seminggu saja dia masih bolong-
bolong apalagi sholat lima waktu. 
4. Bapak Herman: Alhamdulillah ibadah 
1. Ibu Nurmala Matondang: 
































anak remaja saya itu baik, kenapa 
saya katakana seperti demikian karna 
saya sebagai orangtua sajapun sering 
diajaknya untuk sholat, jadi saya 
sangat bangga sekali dengan anak 
remaja saya dan pokoknya anak 
remaja saya itu orangnya baik dan 
ibadahnya pun baik. 
5. Ibu Elvi: ya bagaimanalah saya 
mengatakannya ya, kalau saya ditanya 
bagaimana ibadah anak remaja saya 
sehari-hari, tentunya sangat membuat 
saya kurang senang karna yang saya 
lihat anak remaja saya itu sangat 
malas sekali melaksanakan sholat dan 
tentang puasa pun dia bolong-bolong, 
jadi intinya dapat saya katakan kalau 
ibadah anak remaja saya itu sangat 
kurang baik sekali. 









5. Ibu Elvi mengatakan 
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Apakah anak remaja bapak/ibu suka 
begadang? 
1. Ibu Nurmala Matondang: anak remaja 
kami itu sangat suka sekali begadang, 
tidurnyapun selalu diatas jam 01.00 
malam, padahal dia besoknya masih 
harus sekolah, dia begadang 
terkadang karna mengerjakan 
pekerjaan rumah dari sekolah, tapi 
lebih seringnya dia begadang karna 
alasan yang tak menetu, kadang-
kadang menonton bola, kadang-
kadang main playstation dan kadang 
karna ada pesta pernikahan. 
2. Ibu Ratna Siregar: kalau anak remaja 
kami itu tidak terlalu suka begadang, 
tapi kalau begadang dia pernah, 
itupun begadangnya cuman dirumah 
saja menonton televise, kalau anak 
remaja kami biasanya tidurnya itu 
kalau dia pulang dari pesntren 
kerumah dia tidur jam 11.00 malam, 
ya seperti itulah yang saya ketahui 
mengenai anak remaja kami jika anda 
menanyakan tentang apakah dia suka 
 
 























begadang atau tidak. 
3. Bapak Amin Harahap: yahh seperti 
biasanyalah yang saya katakan, anak 
remaja kami itu orangnya kan bisa 
dikatakan bandel, jadi kalau masalah 
begadang tentunya dia sering, bahkan 
kalau bisa dikatakan itu sudah hoby 
nya, pulang kerumah paling cepat jam 
01.00 malam, habis itu masih 
menonton lagi diam-diam, dia 
kecilkanlah suara televisinya biar tidak 
kedengaran. 
4. Bapak Herman: kalau mengenai 
begadang saya tidak bisa menjelaskan 
ya, karna anak remaja kami itu sering 
saya lihat jam 12.00 malam dia masih 
belum tidur, tapi seperti biasanya dia 
itu membaca buku sampe jam 01.00 
malam, pokoknya dia kalau pulang 
malam kerumah tak pernah diatas jam 
12, kadang jam 10 malam kadang jam 
11, tapi selama saya melihat jika dia 
begadang dia selalu mengerjakan yang 
bermafaat, tapi kadang dia menonton 
televise, jadi saya simpulkan saja anak 
remaja kami memang suka begadang 
tapi yang bermafaat lah yang saya 
lihat. 
5. Ibu Elvi: aduh dek, jika kau tanya 
mengenai begadang ya tentulah anak 
remaja kami itu suka begadang, karna 
sebelum-sebelumnya pun kan sudah 
saya kasih tau kalau anak remaja saya 
itu nakal dan akhlaknya pun kurang 
baik,jadi tentunya kalau begadang dia 
sangat suka sekali dan bahkan tiap 
malam dia begadang, bahkan 
terkadang pernah tak pulang 
semalaman. 
 






































Apakah anak remaja bapak/ibu memakai 
narkoba? 
1. Ibu Nurmala Matondang: kalau 
mengenai narkoba saya tidak tau ya 
apakah anak remaja saya memakai 
 
 
1. Ibu Nurmala Matondang: 
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narkoba atau tidak, soalnya setau saya 
dia tidak pernah memakai narkoba, 
cuman yang saya ketahui dia itu 
orangnya perokok dan saya melihat 
tidak ada tanda-tanda pada anak 
remaja saya kalau dia itu pemake 
narkoba, yang pastinya anak remaja 
saya tidak memakai narkoba. 
2. Ibu Ratna Siregar: astagfirullah, maaf 
ya nak, Alhamdulillah anak remaja 
kami itu orangnya baik dan sopan 
merokok saja tidak suka apalagi 
memakai narkoba, jadi menurut saya 
kamu taulah iya kan apakah anak 
remaja saya itu memakai narkoba 
atau tidak, tapi intinya anak remaja 
saya tidak memakai narkoba. 
3. Bapak Amin Harahap: yah, kalau 
mengenai apakah anak remaja saya 
memakai narkoba atau tidak saya 
kurang tau ya, karna kan sudah saya 
bilang kalau kesibukan saya itu selalu 
bekerja untuk mencari makan 
ataupun nafkah, jadi dalam 
pengawasan kepada anak remaja saya 
sangat kurang sekali dan yang 
pastinya saya kurang tau apakah anak 
remaja saya memakai narkoba atau 
tidak, tapi kalau misalkan anda tanya 
apakah anak remaja saya merokok 
atau tidak saya bisa jawab dengan ya, 
karna sering kedapatan rokok di tas 
sekolahnya. 
4. Bapak Herman: Alhamdulillah anak 
remaja saya itu tidak pernah memakai 
yang namanya narkoba, karna sudah 
saya katakana dari tadi kalau anak 
remaja saya itu bagaimana, jadi 
menurut saya anda tau lah apa 
jawaban saya mengenai pertanyaan 
anda barusan dik. 
5. Ibu Elvi: aduh, kok pertanyaannya 
semakin aneh sih, kalau mengenai 









































5. Ibu Elvi: kurang tau 
mudah-mudahan saja anak remaja 
saya tidak memakai barang-barang 
yang terlarang khususnya mengenai 
narkoba, cukup dia merokok saja tak 
usah lagi menambah beban pikiran 



































Transkip Hasil Wawancara 
Dengan Anak Remaja 
No  Hari/Tanggal Wawancara  Jawaban  
1 Senin/27 Maret 2018 Bagaimana sikap anda di 
dalam rumah anda? 
1. Ahmad Halim Harahap : 
kurang sopan, karna 
terkadang kalau disuruh 
orangtua saya malas. 
2. Ficky Perdana : biasa saja, 
karna saya tidak terlalu suka 
betah lama-lama dirumah. 
3. Wahyu Husein Siregar : baik, 
karna saya orangnya 
dirumah pendiam dan jika 
disuruh selalu saya 
laksanakan. 
2 Senin/27 Maret 2018 Bagaimana sikap anda di luar 
rumah anda? 
1. Ahmad Halim Harahap: baik-
baik saja, karna saya 
orangnya suka bergaul dan 
dalam bergaul saya biasa 
saja. 
2. Ficky Perdana: sikap saya 
biasa saja, karna saya 
orangnya tidak terlalu suka 
banyak bergaul, jadi saya 
hanya main-main sendiri, 
terkadang main Playstation 
kadang main game di HP 
saya. 
3. Wahyu Husein Siregar: sikap 
saya biasa saja, karna saya 
bergaul hanya dengan 
kawan sejawat saya, itupun 
yang masih sekolah dan 
yang tidak suka memakai 
narkoba.  
3 Senin/27 Maret 2018 Bagaimana sikap anda 
disekolah anda? 
1. Ahmad Halim Harahap: sikap 
saya disekolah kurang baik, 
karna jika saya malas 
sekolah saya akan bolos. 
2. Ficky Perdana: kurang baik, 
karna saya orangnya sangat 
malas sekolah. 
3. Wahyu Husein Siregar: baik-
baik saja, karna jika sekolah 
saya sekolah. 
4 Senin/27 Maret 2018 Bagaimana pengetahuan 
anda tentang agama? 
1. Ahmad Halim Harahap 
2. Ficky Perdana 
3. Wahyu Husein Siregar 
5 Senin/27 Maret 2018 Apakah anda sering pulang 
larut malam kerumah anda? 
1. Ahmad Halim Harahap: 
kurang, karna waktu SD pun 
saya tidak pernah ikut yang 
namanya sekolah MDA. 
2. Ficky Perdana: kurang, karna 
saya melanjutkan sekolah 
saya ke sekolah umum 
setelah tamat SD. 
3. Wahyu Husein Siregar: 
kurang, saya hanya 
mengetahui tentang 
bagaimana cara sholat dan 
bacaannya. 
6 Senin/27 Maret 2018 Apakah anda pernah 
memakai narkoba? 
1. Ahmad Halim Harahap: 
tidak, tapi kalau merokok 
saya orangnya perokak. 
2. Ficky Perdana: tidak, karna 
saya takut kena penjara. 
3. Wahyu Husein Siregar: tidak, 
karna orang perokok saja 
saya tidak suka. 
7 Senin/27 Maret 2018 Apakah anda pernah 
meminum minuman keras? 
1. Ahmad Halim Harahap: 
pernah, itupun waktu diajak 
kakak kelas saya pas 
kelulusan mereka di SMA. 
2. Ficky Perdana: tidak, karna 
saya takut ketahuan 
orangtua saya. 
3. Wahyu Husein Siregar: tidak, 
karna orang merokok saja 
saya tidak suka apalagi 
meminum minuman keras. 
 
 
